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Abstrak

Batako adalah komponen bangunan yang dibuat dari camgpemaenportlandatau
pozolan, pasir, air dan atau bahan tambahan lairaddictive, dicetak sedemikian rupa
hingga memenuhi syarat dan dapat digunakan sebagai bahgumbaruntuk pasangan
dinding Pada komposisi suatu batako semakin bagus mutu material penyusunnya, maka
semakin bagus pula kualitas dan kekuatan batako tersshuit0303491989) Kapur
padam merupakan jenis kapur yang memiliki kandungan kalsium tindgngsg
memiliki daya ikat yang baik untuk digunakan dalam koposisi bahan konfilakgsess
dan Metcalf,1992)

Penelitian ini menggunakan metod&sperimental yang mengacu pada -B™H
03491989. Penelitian ini menggunakan kapur padam sebagai bahan pengganti sebagaian
semen dengan komposisi terhadap semen sebesar 0%, 10%, 15%, 20% dan 25% pada
kedua jenis pasir yaitu pasir urug garuda sakti dair pas pangkalan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunan kapur padam terhadap batako serta
mengetahui perbandingan kuat tekan yang dihasilkan dari kedua jenis pasir.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah batako yawegnggunakan pasir
urug garuda sakti mengalami kenaikan kuat tekan maksimum pada komposisi
penggunaaan kapur padam 10% dari berat semen dengan kuat tekan sebesar 88,52 kg/cm
masuk kedalam kategori mutu Il (kuat tekani 7000 kg/cni).dan mengalami penuran
pada komposisi 15%, 20%, dan 25% namun masih memiliki kuat tekan yang tinggi
dibandingkan dengan batako normalnya (kapur 0%) serta masih masuk dalam kategori
syarat mutu batako. Sedangkan untuk pasir cor pangkalan mengalami penurunan kuat
tekan mulaidari penggunaan kapur padam 10%, 15%, 20%, dan 25% dibandingkan
dengan batako normalnya (kapur 0%). Meskipun mengalami penurunan nilai kuat tekan
dari batako normalnya, variasi komposisi penggunaan kapur pada 10%, 15%, dan 20%
masih memenuhi syarat mutuard standar yang telah ditetapkan yaitu masuk pada
kategori mutu IV (kuat tekan 2540 kg/cnf).

Kata kunci : Batako, Pasir Urug, Pasir Cor, Kapur, Kuat Tekan
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THE EFFECT OF USE OF PADAM LIME AS A REPLACEMENT MATERIAL
OF A CEMENT TO THE STRENGTH OBRICK PRESSURE IN DIFFERENT
TYPES OF SAND

Abstrac

Brick is a building component made from a mixture of portland cement or pozolan,
sand, water and other additivesadesuchaway as tdulfill the requirements and can be
used as building materials for wall pairs. In the composition of an adobe the better the
quality of its constituent materials, the better the adobe quality and strength (SNI 03
03491989). Extinguished lime is a type of limeatthas a high calcium so that it has
good binding capacity for use in the composition of construction materials (Ingless and
Metcalf, 1992).

This researchusedthe experimentaimethodwhich refers to SND3-03491989.
This study uses lime asrapleacemeanmaterialfor cement as a part of the composition
with cement composition of 0%, 10%, 15%, 20% and 25% in both types of tkands
Garuda Sakti Urug sand amhngkalarcast sand. This research aims to determine the
effect of the use of lime to extinghi the concrete block and to know the ratio of
compressive strength produced from the two types of sand.

The results obtained from this research are concrete brick GsinglaSakti urug
sand experiencing a maximum increase in compressive strength gothposition of the
use of lime extinguished 10% of the weight of cement with compressive strength of 88.52
kglen? into the category of quality Il (compressive strength of1@0 kg /cm) and
decreased in the composition of 15%, 20%, and 25% but stilaHdagh compressive
strength compared to the normal brick (0% lime) and is still included in the category of
brick quality requirements. Whereas fBangkalarcast sand, the compressive strength
decreased from the use of limestone 10%, 15%, 20%, and 25f#aced to the normal
brick (0% lime). Although the compressive strength value of the normal brick is reduced,
the variation in the composition of the use of lime at 10%, 15%, and 20%ulsiill the
quality requirements of the established standard, whicimcluded in the IV quality
category (compressive strength-28 kg/cnf).

Keywords: Brick, Urug Sand, Cast SandadanlLimes, Compressive Strength
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pekanbaru merupakan kota yang sedang berada pada vase pembangunan,
kebutuhan akan gedwuggdung semakin banyak seiring dengan bertambahnya
tingkat pertumbuhan pendudukemajuan pembanguanan perumahan dan
gedung sat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, oleh karena itu
kebutuhan materal-material bangunan jugaakan menirgkat, pembudan
bangunan gedung terdiri dari lantai, dinding dan atap. Material dinding yang bisa
digunakan dalam pembuatn bangunan yaitu batu batadan batako.

Batako adalalkomponenpadabangunan yanterbuatdari campurarsemen
portland atau pozolan, pasir, air dan atau bahan tambahan laimagict{ve,
dibuat menggunakan cetakamingga memenuhi syarat dan dapat digunakan
sebagai bahan bangunan untwmpsangan dindingSNI 0303491989) Pada
komposisi suatu batako semakin bagus mutu material penyusunnya, maka
semakin bagus pula kualitas dan kekuatan batako tersebut. Bahan utama
penyusun batako ialah pasir, penggunaan jenis pasir yang berbeda akan
berpengaruh terhadapatakteristiknya (Tjokrodimulyo, 1996)Berdasarkan
bentuknya batako terbagi menjadi dua jenis yaitu batako padéd)(dan
batako berlubanghpllow). Batako jugamenpunyai beberapa keuntunganyang
dapatdilihat dari beberapa hal, misalnya dari segi pemasangardinding lebih
cepat dibandngkan dengarbatu bata dan apabila kuelitas batako baik, maka
dinding idak perlu lagi dilakukanpemasteran

Semakin majunya dunia mbangunan, maka inovasi-inovasi barumulai
muncul dalam prosespembuagn betonuntuk merambahatau menaikamutu
sertakuaditas keton Sebelumnya telah dilakukan penelitian pada campuran beton
dengan menggunakan kapur padam sebagai bahan tambah yang digunakan pada
campuran beton normal, dari penelitian tersebut nilai kuat tekan betogalami
kenaikan, maka peneliti tertarik untuk mencoba menggunakan kapur padam

sebagai bahan tambah pembuatan batako dengan jenis pasir yang berbeda,



penggunaan bahan tambah kapur diharapkan dapat menaikan nilai kuat tekannya.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian berikut adalah:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan kapur padam sebagai bahan pengganti
sebagian semen terhadap kuat tekan batako pada batako pasir urug garuda
sakti dan pasir cor pangkalan ?

2. Bagaimana perbandingan kuat tekan katantara batako normal (kapur 0%)
dengan batako yang menggunakan variasi penggunaan kapur padam dengan
komposisi 0%, 10%, 15%, 20% dan 25% dari berat semen pada pasir urug

garuda sakti dan pasir cor pangkalan ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dagpenelitian berikut adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan kapur padam sebagai bahan
pengganti semen terhadap kuat tekan batako pada batako pasir urug garuda
sakti dan pasir cor pangkalan.

2. Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan batako antara batakual
(kapur 0%) dengan batako yang menggunakan variasi penggunaan kapur
padam dengan komposisi 10%, 15%, 20% dan 25% dari berat semen pada

pasir urug garuda sakti dan pasir cor pangkalan.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut
1. Menemukan suatu inovasi baru serta mendalami ilmu teknik sipil khusunya
ilmu mengenai beton.
2. Memberi pengetahuan dan informasi baru pada pembuatan batako dengan

menggunakan kapur padam didalam komposisinya.

1.5 Batasan Masalah
Dalam hal ini, untuk mempersikgt dan memperjelas suatu penelitian agar
dapat dibahas dengan baik dan tidak meluas, maka perlu direncanakan batasan

masalah yang terdiri dari:



w0 N PF

10.

Batako yang diteliti ialah batako pejal/padsal{d)

Batako memiliki ukuran 30 x 10 x 15 cm.

Kapur yangdigunakan ialah kapur padam dari Padang, Sumatra Barat.

Kapur digunakan sebagai bahan pengganti dari beberapa berat semen
berdasarkan komposisi yang telah ditetapkan.

Komposisi penggunaan kapur padam ialah 0%, 10%, 15%, 20% dan 25% dari
berat semen.

Peneltian yang dilakukan meliputi kuat tekan batako.

Benda uji dibuat dengan mesin cetakan batako jenis gébtaator).

Jenis pasir yang digunakan adalah pasir urug gasali Pekanbaru dan
pasir cor pangkalan Kampar.

Penelitian hanya sebatas pengaruh gangan bahan kapur padam sebagai
pengganti sebagaian semen dan jenis patiadap kuat tekan pada batako
Metode yang digurie@n dalam penelitian ini adal&@NI 0303491989 (Bata

beton untuk pemasangan dinding).



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Tinjauan pustaka merupakan pembahasan mengenai hasil penelitian yang
terdahulu yang digunakan untuk landasan bagi peniliti untuk melakukan suatu
penelitian yang menggunakan tetaori yang relevan. Penulisan tinjauan pustaka
bertujuan untuk menguatkan penelitan nga sedang dilakukan dengan
berlandaskan penelitian yang sudah ada, maka dari itu dalam bab ini memuat
beberapa referensi dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya antara lain
Syaifuddin (2018), Hendriyani (2017), Anggakusuma (2014), Pangestuti (2011)
dan Kristanto (2003).

2.2 Penelitian Terdahulu

Syaifuddin (2018)alam penelitiannya tentang "Pembuatan Dan Pengujian
Kuat Tekan Batako Dengan Penambahan Tulang lkan". Penelitian ini dilakukan
pada laboraturium Universitas Islam Negeri Alauiddin ksde. Rnelitian ini
bertujuanuntuk mengetahui kandgan mineral yang terkandupgdatulang ikan
menggunakarX-Ray Diffraction (XRD) dan untuk mendeahui nilai komposisi
perggunaan limbah tulang ikanterhadapbatako yang menghasilkan kuat tekan
sesuai dengan nilai standar. Penelitian ini menggunakan sampel uji balok dengan
ukuran panjang 30 cm, lebar 10 cm dan tinggi 15 cm dengan komposisi serbuk
tulang ikan bervariasi 10 %, 15 @0 %, 25 % dan 30 %Dari hasil pengujian
diperoleh masingnasing uji parameternya yaitu analisis kandungan mineral
tulang ikan menggunakan XRDmendapatkanhasil kandungan tulang ikan
mengandung batu kapur (CaO) sebanyak 65 %, seng (ZnO) 11 %, Besi (Fe203)
22%, dan Cu403 2%. Sedangkan hasil pengujian kuat tekan bag¢sigand
variasi komposisi serbuk tulang ikanitya 10%, 15%, 20%, 25% dan 30%
mendapatkamilai kuat tekan maksimum terjadipenambahan tulang ikan 15 %
dengan nilai kuat tekan maksimoga 40.16 kg/cri dan nilai kuat ékan batako

minimum terjadidipenambadn tulangkan sebesaB0 % dengan nilai kuat tekan



minimum 7.51 kg/crh Dari hasil tersebutmenunjukkan nilai yang layattipakai
ialah pada komposisi 10 % mpai 15% karnamemenuhi syarat kualitas kuat
tekanditinjau dari standar yangudahditetapkan gitu SNI 0303491989. Nilai
yang dilapatkarmemenuhi kategori tingkat mutu 11l dan IV yaitu 40 kgfoman
25 kgl/cnf berdasarkan standar SNI-03491989.

Hendriyani (2017) dalam penelitiannya tentang "Kajian Pembuatan
Batako Dengan Penambahan Limb&drtas HVS". Penelitian ini dilakukan pada
laboraturium Unversitas Balikpapan. Tujuan penelitian yaitu untukmembuat
batako dengan penambahan limbah kertas HVS datuk mendapatkan
pergaruhnya pada penyerapan sértakuat tekan batako sesuai dengadl 03
03491989 tentang batheton untuk pasangan dindingomposisi Imbah kertas
HVS ialah 0%, 5%, 10%, dan 15%ari berat pasirLimbah kertas HVS yang
digunakan berupa kertas HVS hasil perendaman selama 1 x 24ajapais
menjadi bubur. Penelitian indilakukan dengan membuat benda jetakan
batako berukuran 8 x 15 x 30 cm, sebanyak 80 buah dengan perincian 20 buah
untuk pengujian daya serap air pada batako dan 60 buah untuk pengujian kuat
tekan batako pada umur 7, 14 dan 28 hari. Dari hasil panelitendapatkan
bahwa daya serap batako meningkat seiring dengan banyaknya limbah kertas
HVS yang ditambahkan. Penyerapan batako limbah kertas HVS ini masih dalam
batasan yang disyaratkan SNI-03491989 yaitu 35%. Untuk pengujian kuat
tekan batako limbalkertas HVSmendapatkarkuat tekan batako 5% dan 10%
kertas HVS 0,83% lebih tinggi dibandingkan batako 0% kertas HVS. Sementara
kuat tekan batako 10% kertas HVS 3,31% lebih tinggi dari kuat tekan batako 0%
kertas HVS. Kuat tekan batako limbah kertas HVS&imanemenuhi persyaratan
mutu Il SNI 0303491989, yaitu 70 kg/cf

Anggakusuma (2014ypalam penelitiannya tentang "Kuat Tekan Batako
Dengan Penambahan Semen Merah Dari Limbah Gerabah". Penelitian ini
dilakukan pada laboraturium Universitas Sebelas M3tetkarta. Penelitian ini
menggunakan bahan tambah dari limbah gerabah. Penambahan semen merah dari
limbah gerabah sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% terhadap berat semen

dengan gradasi lolos saringan No.200. Benda uji dengan ukuran panjang 40 cm,



lebar 10cm, dan tinggi 20 cm untuk pengujian visual dan kuat tekan. Sedangkan
benda uji untuk pengujian daya serap air berukuran panjang 20 cm, lebar 10 cm,
dan tinggi 20 cm. Pengujian menggunakan alat CTM (Compression Testing
Machine) pada umur batako 28 hari.rb@asil pengujian nilai kuat tekan ratata

dengan persentase penambahan sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% adalah
25,47 kglcr, 36,43 kg/crh, 37,81 kg/crh, 31,85 kg/crfy dan 27,27 kg/cfyang
memenuhi kriteria persyaratan bata beton pejal IV. Nilai d&yap air rataata

dengan persentase sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% adalah 15,22%, 12,47%,
7,28%, 6,58%, dan 10,87%.

Pangestuti (20113lalam penelitiannya tentang "Penambahan Limbah Abu
Batubara Pada Batako Terhadap Kuat Tekan Dan Serapan Air". Reneilit
dilakukan pada laboraturium Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini
memanfaatkan limbah abu batubara sebagai bahan penambah pada batako.
Penelitian ini menggunakan komposisi campuran dengan perbandingan berat
susun batako yang terdiri dari semgotrland ponzolan, abu terbang, dan pasir.
Perbandingan tersebut adalah dengan komposisi abu terbang sebesar 0% (normal),
10%, 20%, 30%, 40%, 70% terhadap berat semen. Sempel berupa batako dengan
ukuran 40 cm x 10 cm x 20 cm. Dari hasil percobaan dergabagai
perbandingan antara semen, pasir dan abu batubara yang di tambahkan dilihat dari
kuat tekan penambahan abu batubara sebagai pengganti semen sebanyak 10%
sampai 30% mampu meningkatkan kuat tekan batako 4,5% dan 19,8%
dibandinkan tanpa penambahabu batubara, sedangkan pada penambahan abu
terbang melebihi 30% kuat tekan batako semakin menerun. Penambaha abu
terbang pada bahan ikat semen portland pozoland membuat batako menjadi lebih
kedap air karena nilai serapan air batako menjadi semakin ketilal. Serapan
air pada batako dengan abu terbang 0% adalah sebesar 12,55%, pada persentase
10% sebesarl2,45%, pada persentase 20% sebesar 11,92%, pada persentase 30%
sebesar 11,48%, pada persentase 40% sebesar 11,07%, dan pada persentase 70%
sebesar 8.81%

Kristanto (2003dalam penelitiannya tentang "Pengaruh penambahan kapur

padam terhadap kuat tekan beton pasir laut". Penelitian ini di lakukan di



Laboratorium Bahan dan Teknik Bangunan UNS Pabelan JI. Raya Kariasura
Surakarta. Penelitian ini bejtian untuk : 1) Mengetahui pengaruh penambahan
kapur padam pada campuran beton pasir laut terhadap kuat tekannya, 2)
Mengetahui prosentase penambahan kapur padam yang optimum dalam adukan
beton pasir laut agar menghasilkan kuat tekan beton pasir laumgsgmum, 3)
Mengetahui seberapa besar perbedaan kuat tekan antara beton pasir laut yang
ditambah kapur padam dengan kuat tekan beton normal ( beton pasir sungai ).
Metode penelitian ini adalah kuantitatif yang dilakukan secara eksperimen,
pengujian silinér beton pasir laut ukuran tinggi 30 cm dan diameter 15 cm
dengan variasi kadar penambahan kapur padam 0 %, 10 %, 20 %, 30 % ,40 %,
dan 50 %. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kadar penambahan
kapur padam optimum yang diperlukan untuk menc&pat tekan maksimum
sebesar 13,7 % terhadap berat semen, dengan kadar tersebut maka kuat tekan yang
dicapai adalah 25,369 MPa. Kemudian pada kadar setelah 13,7 % maka kuat
tekan beton pasir laut akan menurun seiring dengan kadar penambahan kapur
padam dam adukan beton pasir laut. Hal ini membuktikan bahwa penambahan

kapur padam mempunyai pengaruh terhadap kuat tekan beton pasir laut.

2.3 Keaslian Penelitian

Penelitian ini menggunakan kapur padam sebagai bahan subtitusi dari
sebagian semen pada pembuatarmkmat Komposisi penggunaan kapur padam
sebesar 0%, 10%, 15%, 20% dan 25% dari berat semen yang digunakan dalam
pembuatan batako. Penggunaan kapur padam sebagai bahan subtitusi dari
sebagian berat semen dilakukan pada batako dengan 2 jenis pasir yang berbeda
yaitu pasir urug garuda sakti Pekanbaru dan pasir cor pangkalan Kampar.
Penelitian ini mengacu pada SNI-03431989 (bata beton untuk pemasangan
dinding) yang dilakukan di laboraturium Teknologi Bahan dan Beton Fakultas

Teknik Universitas Islam Riau.



BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Batako

Batako adalah komponepada bangunan yangerbuat dari campuran
cement portlandatau pozolan, pasir, air dan atau bahan tambahan lainnya
(additive), dibuatsedemikiarrupa hingga memenuhi syarat dan dapat digunakan
sebagai bahan bangunan untuk pasangan dinding (S0B84321989).

Batako merupakan salah satu alternatif bahan dinding yang murah dan
relatif kuat. Komposisi batako tersusun atas pasir, semen, dan air dengan
perbandingan 75 : 20 : 5. Perbandingan komposisi ini sesuai dengan Pedoman
Teknis yang dikeluarkan oleh Departemen Pekerjaan Umum tahun 1986.

Bata betortermasuk bahan penyusun dinding yang bersifatstarktural.
Meskipun bersifat nostruktural, tetapbata beton juga harus mengikuti standar
kekuatan dan batas toleransi yang dapat dipenuhi karena dalam mutu tertentu bata
beton juga berperan sebagai memikul beban dalam sebuah konstruksi. Terdapat
standar yang telah diatur untuk sebuah penggunaan biata d&n pembuatan
bata beton, dimana bata beton harus memiliki ketahanan terhadap berbagai
pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung yang tertuang dalam
Standar Nasional Indonesia-03431989.

Batako pada saat ini semakin populer digunakan seh@engganti batu
bata merah. Hal ini disebabkan karena batako dinilai lebih cepat dalam pembuatan
maupun pengerjaannya untuk pemasangan dinding. Dalam pembuatan batako
tidak memerlukan proses pembakaran seperti pembuatan batu bata merah. Maka
secara tidakangsung lebih ramah lingkungan karena tidak ada polusi yang di
timbulkan dan kebutuhan batako akan meningkat sebagai pengganti penggunaan
batu bata dan seiring dengan majunya pembangunan perumahan (Hendriyani,
2017).

Dinding berfungsi untukpenahan gay&orizontal baikgaya akibat angin
maupun gempa Pada struktur bangunan tahan gempa, dinding tidak
diperbolehkan mengalami perubahan bentuk. Apabila dinding tidak mampu



menahan gaya lateral, maka akaengakibatkamerjadinyapergeseran yang akan
meryebablan gangguanterhadap balok maupun kolom. Gangguaiersebut
kemudian bisa berakibat pada kegagalan stroktupika balok maupun kolom
pada bangunan berkualitas jelek. Batako khiteflock bloch adalah material
penyusun dinding yang mempunyai pengaituidninengunci pergerakan akibat
gaya. Interlock block merupakan pengembangan dari batako dengan
menambahkanlips pada siskisi tertentu sebagai pengung@ada dinding
(Syaifuddin, 2018).
Batako terdiri dari dua jes yaitu batakoberlubang lfallow) dan batak
padat §olid). Batako berlubang mempunyai luas penampang lubang dan isi
lubang masingnasing tidaklebih dari5% terhadapseluruh luas permukaannya.
Berdasarkan bahan pembuatannya batako dapat dikelompoid@adi3 jenis,
yaitu :
1. Batako putih(trasg
Batako putih dibuat dari campuran tras, batu kapur, dan air. Campuran
tersebut dicetak. Trass merupakan jenis tanah berwarna putih/putih
kecoklatan yang berasal dari pelapukan {etiu gunung berapi. warnanya
ada yang putih dan ada juga yang putih kedaklaUmumnya memiliki
ukuran panjang 28-cm, tebal 8.0 cm, dan tinggi 148 cm.
2. Batako semen/ batako press
Batako press dibuat dari campuran semen dan pasir atau abu batu. Ada yang
dibuat secara manual (menggunakan tangan), ada juga yang menggunakan
mesh. Perbedaannya dapat dilihat pada kepadatan permukaan batakonya.
Umumnya memiliki ukuran panjang 360 cm, tebal 810 cm, dan tinggi 18
-20 cm.
3. Batako ringan
Bata ringan dibuat dari bahan baku pasir kuarsa, kapur, semen, dan bahan lain
yang dikategokan sebagai bahdmhan untuk beton ringan. Dimensinya
yang lebih besar dari bata konvensional yaitu 60 cm x 20 cm dengan
ketebalan 7 hingga 10 cm menjadikan pekerjaan dinding lebih cepat selesai

dibandingkan bata konvensional (Susanta, G., 2007).



Batako dklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu batako normal dan

batako ringan. Batako normal tergolong batako yang memiliki densitas sekitar

22002400 kg/ni dan kekuatannya tergantung komposisi campuran betdn (

design. Sedangkan untuk beton ringan adakimtu batako yang memiliki

densitas <1800 kg/fin begitu juga kekuatannya biasanya disesuaikan pada

penggunaan dan pencampuran bahan bakunpadesigh Jenis batako ringan

ada dua golongan vyaitu: batako ringan berpeadrdtedconcretg¢ dan batako

ringannon-aerated(Syaifuddin. 2018).

Menurut PUBI 1982, sesuai dengan pemakaiannya batako diklasifikasikan

kedalam beberapa kelompgkitu sebagai berikut

1.

Batalo mutu Al, adlah batako yang digunakaadakonstruksi yang tidak
memikul beban, dinding penyekaterta konstruksi lainnya yang selalu
terlindungi dari cuaca luar.

Batakomutu A2, adalah &tako yang hanya digunakg@adahakhal seperti
dalam jenis Al, tetapi hanya permukaan konstruksi dari batako tersebut boleh
tidak diplester.

Batako mutu B1, adlah batako yang digunakapada konstruksi yang
memikul beban, tetapi penggunaannya hanya untuk konstruksi yang
terlindungi dari cuaca luar (untuk konsruksi di bawah atap).

Batakomutu B2, adalah batako untuk konstruksi yang memikul beban dan

bisadigunkan untld konstruksi yang tidak terlindungi (Darmono, 2009).

Penggunaan batako sebagai ballalam pembuadn dinding lebih dipilih

karenamengingat batako emiliki kelebihan dibandinglenganbahan bangunan

yanglain yaitu sebagai berikut :

1.

Praktis

Mudah pemasangannya dan sangat cepat, Perbandingan dengan bata merah
1:4. Batako padat memiliki 2 ukuran yaitu "satuan utuh" dan "tengahan".
Dengan adanya ukuran tengahan tersebut, pekerja/tukang tidak perlu
memotong batako satuan sendiri. Selain memakaktuvkerja, juga dapat

mempengaruhi kerapihan bangunan nantinya.
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2. Cepat
Dikarenakan mudah pemasangannya, otomatis cegaam waktu
pengerjaannya. Penghematan waktu artinya penghematanplaidgangkos
tukang dengan batako tersebut bangunan dapat laggsdaci, tanpa
pemlesterarterlebih dahulu. Sehinggadak memerlukanpasir dan semen
lebih banyak. Dapadilihat berapa bBnyak penghematan yang baidakukan
dalam pembangunan

3. Kuat
Adukan deigan komposisi yang tepgiadabahan yang baik, menjaain
jaminan terhadapkualitas. Bahan: pasir putih, semen dan puing ditambah
pengeras, semua dengan variasi dan komposisi yang tepat. Kekuatan batako
juga disebabkan oleh bentuknybatako yang dicetak sedemikian rupa
sehingga memiliki daya ikat yang sangatakantarasatu batakodengan
batako lainnya. Batako nmiliki cekungan disekelilingnya yang
menghasilkamayaikatan/cengkeram sangat kuat.

4. Ekonomis
Menyangkut hargadibandingkan dengan batu bata menadaka lebih
ekonomis Dinding 1 m x 1 m menggunakan 18atako dengan ukuran
pasaran 30 x 10 x 15 cm tanparus kehilangan biaya lebih untuk membeli
pasir, seme dan ongkos tukandl n? dapat digunakan untuk membangun
dinding menjadi 11 f Penggunaan adukan dapat lebih hemat, tanpa ada
adukan yang harus baalky terbuang ka&na jatuh ke tanakaat pemlasteran
Dikaren&an bentuk dan ukurarya yangtetap, perkiraan jumlah penggunaan
batko dapat lebih mudah dipitungkarpeikirakan Sehingga resiko
kelebihan pembelian batako dagahinimalisir secara akurat

5. Ramabh ligkungan
Dalam pembuatan batako tidak memerlukan proses pembakaran seperti
pembuatan batu bata merah. Maka secara tidak langsung lebih ramah
lingkungan karena tidak ada polusi yang di timbulkan dari proses
pembuatannya terhadap lingkungan sekBga(fuddin, 2018)
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3.2 Bahan Penyusun Batako
Berikut akan dijelaskan mengenai balmhan batako yang digunakan

dalam penelitian ini. Adapun materalaterial penyusun batako sebagai berikut.

3.2.1 Semen Portland

Semen portland adalah bahan kontrukang banyak diguakan dalam
pengerjaan beton. Menurut ASTM -C50 1985, semen portland didefinisikan
sebagai semen hidrolik yang dihasilkan dengan menggiling klinker yang terdiri
dari kalsium susilikat hidrolik yang umumnya mengandung satu atau lebih bentuk
kalsium sulfatsebagai bahan tambahan yangiloig bersamasama dengan
bahan utamanyaSemen portland yang digunakdrarus memenuhi syarat
SI1.001381 atau Standar Uji Bahan Bangunan Indonesia 1986, dan harus
memenuhi syarat yartglahditetapkan dalam standar (MulygrizD04)

Semen portlanderbuatdari serbuk halus mineral kristalyang komposisi
utamanyaialah kalsium danaluminium silikat Penambahan air pada mineral ini
menghasilkan suatu pasta yang jika mengering aka&mgalami pengerasan
seperti batu. Berat jenigang dihasilkan berkisar antara 3,12 dan 3,16, berat
volume sekitar 1500 kg/cinBahan utampembentuk semen portlafalah kapur
(Ca0),silika (SiOs), alumunia(A120;), sedikitmagnesigMgO), dan terkadang
sedikit alkali. Untuk mengontrol komposisinyaerkadang ditambahkasedikit
oksida besiSedangkamgypsum(CaSQ.2H,0) untuk mengatur waktdayaikat
semen (Mulyono, 2004).

Berikut jenisjenis semen portland yang dibagi menjadi 5 jeiagraha,
2007).

1. Tipe I, semen portlanduntuk tujuan umum. Jenis ini paling banyak
diproduksi karena digunakan hampadasemua jenis kontruksi.

2. Tipe Il, semenPortlandyang dmodifikasi, ialah tipe yang sifatnya setengah
tipe IV dan setengah tipe Vmpderaj. Belakanganini lebih banyak
diproduksi sebagai penggadaritipe 1V.

3. Tipe lll, semen porland dengan kekutan awal yang tinggi. Kekuatan 28 hari

umumnya dapat dicapai dalam 1 minggu. Semen jenibidsianyadipakai
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ketika acuan harus dibongkar secepat mungkin atakakstruktur harus
cepatmampu digunakan

4. Tipe IV, semen portland dengan panas hidrasi rendaf ggakai untuk
kondisi dimana kecepatan dan jumlah panas yang timbul harus minimum.
Misalnya pada bangunan masif seperti bendungan grafitasi yang besar,
pertunbuhan kekuatannysedikitlambat daripada semen tipe I.

5. Tipe V, £men portland tahan sulfatipakai untuk menghadapi aksi sulfat
yang ganas.Biasanya dipakai untuk daerah dimana tanah atau airnya

memiliki kandungan sulfatnggi.

3.2.2 Pasir
Pasir adalah bam butiran batuan halus yang berukuran & Idm, didapat
dari basil desintegrasi batuan alam natural sand atau dengan memecah
(artificial sand). Pasir diperoleh biasanya dari penggalian di dasar sungai atau
pada daerah perbukitan pasir. Pasir terbesaskt batubatu dibawaoleh arus
sungai dari sumber air ke muara sungai. Pasir dan kerikil dapatlidgpatkan
melalui penggaliamlari laut asalkan pengotoran serta gargaramnyakKhlorida)
dibersihkan dan kulit kerang disisinkan (Rahman, 2016).
Secarauimumpasirterbagi menjadi beberapa jey@itu sebagai berikut.
1. Pasir Beton
Pasir Beton adalah pasir yang bagus untuk bangunan dan harganya lumayan
mahal, anda bisa lihat didaftar harga pasir. Pasir Beton biasanya berwarna
hitam dan butirannya cukup halustapi apabila dikepal dengan tangan tidak
menggumpal dan akan puyar kembali. Pasir ini baik untuk pengecoran,
plesteran dinding, pondasi, juga pemasangan bata dan batu.
2. Pasir Pasang
Pasir Pasang adalah pasir yang lebih halus dari pasir @igtominya apabila
dikepal akan menggumpal tidak kembali lagi ke semula. Jenis pasir ini
harganya lebih murah dibanding dengan pasir beton. Pasir pasang biasanya
dipakai untuk campuran pasir beton agar tidak terlalu kasar sehingga bisa

dipakai untuk plesteran dinuj.
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3. Pasir Pasir Urug
Pasirurugimerah adalah pasir yamgemiliki kandungan campuran lumpur
yang tinggi. Harga Pasir ini jauh lebih murah dibanding Jenis Pasir yang
lainnya. Ciri ciri pasir urug adalah apabila dikepal dia akemggumpal dan
tidak akan puyar kembali. Pasir ini masih ada campuran tanahnya dan
warnanya sedikit kemeraherahan. Jenis pasir ini tidak bagus untuk
bangunan. Pasir ini biasanya hanya untuk campuran pasir beton agar bisa
digunakan untuk plesteran dindiatau untuk campuran pembuatan batako.

4. Pasir Jebrod
Jebrod biasanya bagus untuk bahan cor karena cirinya hampir sama dengan
pasir beton namun lebih kasar dan batuannya agak lebih besar.

5. Pasir Silika
Pasir silika atau biasa disebut juga pasir kuarsa merupakan jenis pasir yang
terdiri dari kandungan mineral yang strukturnya kristal heksagonal yang
tersusun dari silika trigonal yang terkristalisasi atau biasa disslkbn
dioksida/asam silikattyang umus kimianya yaitu SiO2, memiliki skala
kekerasan Mohs 7 dan densitas 2,65 g/cm? (Syaifuddin, 2018).

Pasir yang digunakadalam pembuatan batako harus bermutu baik yaitu
pasir yangterbebasdari lumpur (kadar lumpur < 5%), tanah liat, zat organik,
garam forida dan garam sulfat. Selain pasirjuga harus bersifat keras, kekal
dan mempunyai susunan batir(gradasi) yang baik. Sebagai bah@ampuran
adukan, baik untuk spesi maupun beton, maka agregat halus harus diperiksa di
lapangan. Berikut hétal yangdapat dilakukan dalam pemeriksaan agregat halus
di lapangan:

1. Agregat halusharusterdiri dari butiranbutiran tajam dan keras. Bu#in
agregat halus harus bersifat kekal, artinya tiok@galampecah au hancur
oleh pengaruldaricuaca.

2. Agregat halus lak mengandung lumpur lebih dari 5% (ditentukan tapa
berat kering). Apabila kedunganlumpur melampaudari 5%, maka agregat

halusdicucidulu.

14



3. Agregat halus tidak boleh mengandung babahan organik terlalu banyak,
hal tersebut dapat diamati dari waragregat halus.
4. Agregat yang berasal dari laut tidak boleh digunakan sebagai agregat halus

untuk semua adukan spesi dan beton (Rahman, 2016).

Agregat halus terdiri dari buinbutiranyang beranekaragam besarnya dan
apabila diayalkmenggunakasusunan akan yangudahditentukandidalam SNI
03-2461-:1991, harus memenuhi syastarat sebagai berikut:

1. Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimum 2 % dari berat total
2. Sisa diatas ayakan 1 mm, harus minimum 10 % dari berat total
3. Sisa diatas ayakan 0,22 mm, harukidsr antara 80 %90 % dari berat.

SNI 0328341992 menglompokandistribusi ukuran butiran pasir dapat
dibagi menjadi empat daerah atau zona yaitu:
1. Zonal @gregat kasar
2. Zona ll(agregat agak kaspar
3. Zona lll (agegat agak hal)s
4. Zona lV @gregahalug

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1BatasBatas Gradasi Agregat Halus

Ukuran Saringan Persentase berat butir yang lolos saringan
(mm) Zona | Zona ll Zona lll Zona IV
9,60 100 100 100 100
4,80 907 100 907 100 907 100 9571 100
2,40 6071 95 9071 100 8571 100 9571 100
1,20 301 70 551 90 7571 100 9071 100
0,60 157 34 3571 59 6071 79 8071 100
0,30 51 20 81 30 127 40 157 50
0,15 07 10 07 10 07 10 07 15

(Sumber : Standar Nasional Indonesia, 1992
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3.2.3 Air

Air diperlukan pada pembuatan beton untuk memicu proses kimiawi semen,
membasahi agregat dan memudahkan dalam pengerjaan beton. Air yang dapat
diminum umumnya dapat digunakan sebagai campuran beton. Air yang
mengandung senyawgenyawa yang berbahaygang tercemar garam, minyak,
gula, atau bahan kimia lainnya, bila dipakai dalam campuran beton akan
menurunkan kualitas beton, bahkan sapat merubah sifat beton yang dihasilkan.
Dalam pembuatan beton aibutuhkanuntuk :
1. Bereaksi dengan semen portland.
2. Menjadi bahan pelumas antabatir-butir agregat, agamudah dikerjakan

(diaduk, dituang, dan dipadatkan).

Untuk bereaksi dengan semen portland, amgydbutuhkanhanya sekitar
25-30% dari berat semen, namun dalam kenyataanya jika nilai faktor air semen
(berat air dibagi barat semen) kurang dari O/@&ka adukan beton akan
dikerjakan, sehingga umumnya nilai faktor air semen lebih dari 0,40
(Tjokrodimulyo, 2007).

Berdasarkan standar SKNE S-04-1989F (Spesifikasi Bahan Bangunan
Bagian A), air sebagai bahan bangunan sebaiknya memenuhi persyaratan sebagai
berikut.

1. Air harus bersih, tidak bercampur dengan sargshpah atau limbah dari
insutri dan pemukiman

2. Tidak mengandung lumpur, minyalan benda melayang, yang dapat dilihat
secara visual. bendsenda tersuspensi ini tidakelebihidari 2 gram per liter.

3. Tidak mengandung garagaram yangbisa larut danbisa merusak beton
(asam, zat organik dan sebagainya) lebih dari 15 graml/liter.

4. Tidak mengandundglorida (Cl) lebih dari 0,5 gram /liter
Tidak mengandung senyawalfat(sebagai SO3) lebih dari 1 gram/liter.

Air harus terbebas dari zaat yang membahayakan beton, dimana pengaruh

zat tersebut antara lain :
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Pengaruh adanya garegaram mangantimah, seng, tembaga dan timah
hitam dengan jumlah cukup besar pada air adukan akan menyebabkan
pengurangan kekuatan beton.

Pengarulseng kloridadapat memperlambat ikatan awal beton sehingga beton
belum memiliki kekuatan yang cukup dalam um8 Rari.

Pengaruh adanyasodium karbonatdan pontasoiumdapat menyebabkan
ikatan awal sangat cepat dan dalam konsentrasi yangdssamengurangi
kekuatan beton.

Pengaruh air laut yarilgasanyanengandung 3,5 % larutan garam, sekitar 78
persennya adalakodiumklorida dan 15 persennymlah magnesium sulfat
dapat mengurangi kekuatan beton sampai 20 % dan dapat memperbesar
resikopadakorosi tulangannya.

Pengaruh adanya ganggang yang mungkin terdapddlach air atau
permukaan butibutir agregat, bila tercampudidalam adukandapat
mengurangi rekatan antara permukaan butir agregat dan pasta.

Pengaruh adanya kandungan gula yang terdapat dalam air. Bila kandungan itu
kurang dari 0,05 persen berat air tampaknya tidak berpengaruh terhadap
kekuatan beton. Namun dalgumlah yang lebih banyadkisamemperlambat

ikatan awakertakekuatan betoberkurang.

3.3 Jenis dan Ukuran Batako

Menurut Sukardi Eddi & Tanudi (1997) terdapat enam pilihan atau tipe

batako yai sebagai berikut.

1.

2.

3.

Tipe A

Dimensi :lebar, tinggi, panjang; 20 x 20 x 40 cm, (berlubang) dipakai untuk
dinding luar.

Tipe B

Dimensi : lebar, tinggi, panjang; 20 x 20 x 40 cm, (tidak berlubang) dipakai
husus sebagai penutup pada stslutut dan pertemugrertemuan.
Tipe C

17



Dimensi : lebar,ihggi, panjang; 10 x 20 x 40 cm, (berlubang) dipakai untuk
dinding pengisi.

4. Tipe D
Dimensi : lebar, tinggi, panjang; 10 x 20 x 40 cm, (tidak berlubang) dipakai
sebagai penutup pada dinding pengisi.

5. TipeE
Dimensi : lebar, tinggi, panjang; 10 x 20 x 30 ditidak berlubang) dipakai
untuk dinding pengisi dan untuk hubungaibungan sudut dan pertemuan.

6. Tipe F
Dimensi : lebar, tinggi, panjang; 8 x 20 x 40 cm, tidak (berlubang) dipakai
sebagai dinding pengisi.

Batako yang h#i adalahmasing masing permukaanayrata dan saling
tegak lurus serta mempunyai kuat tekan yang tingiginurut SK SNI S04
19891 F, bata beton diklasifikasikan sesuai dengan pemakaiannya sebagai
berikut:

1. Bata Beton Mutu |
Bata beton yang dignakan unik konstruksi yang memikul beban dbisa
digunakan pula untuk konstruksi yang tidak terlindung (di luar atap). Bata
beton mutu I mempunyai kuat tekan bruto #i@i@ minimum 7 Mpa.

2. Bata Beton Mutu I
Bata beton yang digunakapada kostruksi yang memikul beban, tetapi
penggunaannya hanysebagaikonstruksi yang terlindung dari cuaca luar
(konstruksi dibawah atap). Bata beton mutu Il mempunyai kuat tekan bruto
ratarata 5 Mpa.

3. Bata Beton Mutu Il
Bata beton yang digunakan harda@lamhalhal segrti yang tersebut dalam
mutu I hanya permukan dinding / konstruksi tersebut boleh tidak diplester.
Bata beton mutu lll mempunyai kuat tekan bruto-rata 3,5 Mpa.

4. Bata Beton Mutu IV
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Bata beton yang dipergunakan harpadakonstruksi yang tidak memikul
beban, dinding penyekat serta konstruksi lainnya yang terlindung dari hujan
dan terik matahari (di bawah atap). Bata beton mutu IV mempunyai kuat
tekan bruto rataata 2 Mpa.

Sedangkanmenurut PUBI(1982) persyaraan batakoantara lainialah
Aper mukaan bat ako har us mul us, berumur
pemasangan harus sudah kering, berukuran panjang = 400 mm, + lebar 200 mm,
dan tebal 10200 mm, kadar air 2835% dari berat, dengan kuat tekan antara 2

N/mm?o .

3.4 Kualitas Batako
Adapun persyaratan mutu kualitas pembuatan batako menurut Departemen
Pekerjaan Umum SNI 0633481989 dan SNI 083491989, adalah sebagai
berikut ini.
1. Pandangan luar
Bata beton pejal harus tidak terdapat rettkhk dan cacat, rusaksaknya
siku satu terhadap yang lain, dan sudut rusuknya tidak boleh mudah
dirapihkan dengan kekuatan jari tangan.
2. Dimensi dan toleransi
Berdasarkan SNI-83481989, bata beton (batako) harus memenuhi syarat
syarat fisis. Syaragyarat fisis tersebut dapatidat pada tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2Dimensi Dan Toleransi Bata Beton

. Ukuran nominal + toleransi
Bata beton pejal

Panjang (mm) Lebar (mm) Tebal (mm)
Besar 400 + 3 200+ 3 100+ 2
Sedang 300 + 3 150+ 3 100+ 2
Kecil 200+ 3 100 = 2 802

(Sumber Standar Nasional Indonesia, 1989
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3. Syaratsyarat fisis mutu bata beton
Bata beton pejal harus mempunyai sifat fisis yang telah di tetapkan oleh SNI
03-03491989, dapat dilihat pada Tabel 3&bagai berikut ini.

Tabel 3.3Syarat Fisis Mutu Bata Beton

Tingkat mutu Tingkat mutu bata
Sifat Fisis Satuan batabeton pejal beton berlobang
I 1 1 I V2 M |iv

Kuat tekan brutg
ratrata min
Kuat tekan brutg
masingmasing | Kg/cn® | 90 | 65| 35| 21 | 65| 45 | 30 | 17
benda uji
Penyerapan air
ratarata maks
(Sumber : Standar Nasional Indonesia, 1989

Kg/cn? | 100 | 70 | 40 | 25 | 70 | 50 | 35 | 20

% 25 | 35| - - 125|135 - -

4. Sifat mekanik bata beton
a. Kuat Tekan Bata Beton
Kuat tekan bata beton adalah kekuatan tekan maksimum yang dipikul
oleh luas permukaan yang dibebani. Berikut rumus ydigginakan
untuk menghitung kuat tekan batako.

P =—— (kg/cnf) (Persamaan 3.1)
dengan :
P = Kuat tekan sampel (kg/d@n

Fmaks = Beban maksimum (kg)
A = Luas sempel yang di uji (é)n

3.5 Kuat Tekan Batako
Kuat tekan batako dianalogikaepertikuat tekan beton. Mengad¢erhadap
SK SNI Mi 1411989 F tentang pengujian kuat tekan betd#tuat tekan beton
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adalah besarnya beban persatuan luas yang menyebabkan benda uji beton hancur
saatdibebani dengan gayaekan tertentyangdihasilkan oleh mesin tekan

Menurut Pusoko Prapto, Agar didapat mutu batako yang memenuhi syarat
banyak faktor yang perlu diperhatikan. Faktor yang mempengaruhi mutu batako
tergantung pada:
1. Faktor air semen (F.A.S),
Umur batako,
Kepadatan batako,

Bentuk dan tekstur batuan,

o bk 0N

Ukuran agregat dan laiain (Darmono,2006).

Tjokrodi mulyo (1996) mengatakan bahwa
seirind dengan bertambahnya umur betensebubd . B e g iddnganbatakq a
bertambahnya kuat tekan dipengaraleh umur batakoKecepatan bertambahnya
kuat tekan seiring dengan umurtddeo tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor air
semen dan cara perawatannya. Untuk menghitung nilai kuat tekan digunakan
rumus pada Persamaan 3.

Untuk mendapatkan nilai kuat tekgiang tinggi maka diperlukan agregat
yang sudah diuji melalui uji agregat sehingga kuat teyartidak lebih rendah
dari pastanya. Tjokrodimulyo (1996nenyebutkanbahwa sifat agregat yang
paling berpengaruh terhadagkkiatan betonalah kekasara permukaanserta
ukuran maksimumnya. Jumlah semgea menentukan kuat tekan dari batako,
tetapi banyak sedikitnya jumlah semen yang dimaksudkan untuk meningkatkan
kuat tekan batako harus diperhatikan nilai faktor air semeg gérasilkan oleh
adukan beton tersebut.

Dari keterangartersebutdapat ditariksuatukesimpulanbahwa kuat tekan
batako adah kekuatan yang dihasilkaari pengujian tekan oleh mesin uji tekan
yang nerupakan beban tekan keselumimga padasaatbenda uj mengalami
pecahatau retakdibagi dengan ukan luas nominabenda ujiatau besarnya

beban persatuan luas.
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3.6 Proses Pembuatan Batako

1.

Langkah Persiapan

Siapkan peralatan dan bahan, ayak pasir pertama dengan ayakan pasir 1 cm

untuk memisahkan bafatuyang besar. Lalu ayak lagi dengan ayakan yang

lebih kecil untuk mendapatkan pasir halus. Pasir harus bersih dari kotoran dan

sampah

Mengaduk Mortar

a.

Tebarkan pasir sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan pada
tempat pengadukan (permukaan harus yrata)

Tuang semen di atas pasir dan aduk keduanya secara bsesama
sampai warna keduanya tercampur rata. Aapabila menggunakan zat
adiktif, bahan penambah atau bahan pengganti maka bisa langsung
ditambahkan dan dicampurkan dengan merata;

Bentuk adukan menjadjundukan, dan buat lubang seperti cekungan di
tengah;

Siram dengan sedikit air secara perlahan dan aduk sampai terbentuk pasta
yang merata;

Jika menggunakan Kkerikil, sekarang tambahkan dalam takaran yang
sesuai kerikil dan aduk hingga setiap kerikildprisi secara merata;

Periksa adukan: ambil segenggam penuh adukan dan bentuk seperti bola
kecil. Jika bola tersebut tidak retak, dan tangan sedikit basah, adukan siap

untuk dicetak.

Mencetak Batako

Periksa dan nyalakan mesin, lalu masukan adukan betmlixer;

Tempatkan alas bagian bawah cetakan dengan benar (permukaan alas
harus rata) dan turunkan cetakan batako sampai menekan alas;

Oleskan oli disemua permukaan cetakan;

Masukan adukan beton kedalam cetakan batako dan operasikan mesin
pencetak batako s dengan prosedur kerjanya;

Setelah tercetak, buka dan biarkan batako yang baru selama 1 hari,

jangan terkena sinar matahari langsung;
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f. Setelah 1 hari, batako ditumpuk dan dilakukan curing minimal tiga kali
dalam seminggu;

g. Bersihkan cetakan dari debu da@ri minyak lagi di cetakan dan batako
berikutnya siap dicetak (Syaifuddin, 2018).

3.7 Kapur

Kapur dapat dijadikan sebagai material pengganti sebagian semen dalam
campuran beton. Kapur dihasilkan berdasarkan proses kimia dan mekanis di alam.
Kapur teldn digunakan berabambad lamanya sebagai bahan adukan dan
plesteran untuk bangunan, dapat dilihat dari pembangunan pyrpynataida
di Mesir, di bangun lebih dari 4500 tahun sebelum masehi. Kapur digunakan
sebagai bahan pengikat selama masa jaman RiodawYunani. Orangrang
Romawi menggunakan beton untuk membangun Colleseum dan Pantheon,
dengan cara mencampur kapur dengan abu gunung yang di dapat dekat Pozzuoli,
Italia, yang mereka namakan Pozollan. Lebih dari 80% kapur digunakan di
Amerika ®bagai unsur konstruksi, saat ini lebih dari 90% kapur digunakan di
industri kimia (Mulyono, 2007).
Kapur memiliki sifat sebagai bahan ikat antara lain:
Sifat plastis baik (tidak getas);
Mudah dan cepat mengeras;
Workability baik;
Mempunyai daya ikat baik untuk batu dan bata (Tjokrodimuljo,1992).

A w0 P

Bahan dasar kapur adalah batu kapur dt@amie, yang mengandung
senyawakalsiumkarbonat(CaCO3). Pengertian kapur sebagai bahan stabilisasi
mengacu pada mineral kapur berugdsium hidroksida (Ca(OH)2), kalsium
oksida(CaO) darkalsium karbona{CaCO3).

Secara kimiawi kapur dibedakan dari urgosur kimianya yaitu:
Quicklime , calcium oxidéCaO);

Hydrated lime, calcium hydroxid&apur padam)Ca(OH)2];
Dolomitic quicklime(Ca0O.MgO);
Tipe N [Ca(OH)2 .MgO];

0w N PF
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5. Tipe S Ca(OH)2, Mg(OH)2];
6. Pembakarardolomite(Mulyono, 2007).

Penggunaan yang paling efektif dan aman dalam pelaksanaan konstruksi
adalah menggunakdalsium hidroksidakapur padam) yang disarankaerbpa
bubuk, karena sangat penting untuk proses hidrasi dan mengurangi masalah yang
timbul, kalsium karbonakurang efektif dipergunakan untuk bahan campuran,
sedangkarkalsium oksidgquick limé lebih baik dalam proses kimianya namun
beberapa keleahan darikalsium oksidaini dapat mempermudah terjadinya
korosi pada peralatan dan sangat berbahaya bagi kulit pelaksana konstruksi
(Ingless dan Metcalf,1992).

3.8 Pengujian Material
Pengujian material batako dilakukan pada material utamanya yasiu p

Pengujian yang dilakukan sebagai berikut.

3.8.1 Analisa Saringan

Analisa saringan adalah suatu usaha untuk mendapatkan distribusi ukuran
butir agregat dengan menggunakan analisis saringan (SK SH9681990).
Analisa saringan agregat ialah penentuangreesi berat butir agregat yang lolos
dari saringan agregat yang satu dengan saringan agregat yang lain, kemudian data
yang didapat digambarkan pada grafik pembagian butir.

Berdasarkan SNI 039681990 untuk melakukan analisis saringan dapat
dilakuakan sedgai berikut:
1. Peralatan

a. Timbanganatau neraca dengan ketelitialimbanagan0,2% dari berat

benda uiji;
b. Satu set saringan; 37,5 mm (306); 63,5
(No); 12,5 mm (io); 9,5 mm (EO®6); no.

no.16 (1,18 mm); n80 (0,600 mm); no.50 (0,300 mm); no.100 (0,150
mm); no.200 (0,075 mm);
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c. Oven, yang dilengkapi desm pengatur suhu untuk memanasi sampai
(110 + 5)°c;

d. Wadah atau tempat pemisah contoh

e. Mesinpenggetar saringan

f. Talamtalam/wadah cawan;

g. Kuas, sikat kuningadan sendok.

Benda uji

Bendauji didapatkardengarncara perempat banyalari agregat yang diambil

: benda uji disiapkan berdasarkan standar yhregapkandan terkait kecuali

jika butiran yangmelewatisaringan No. 200 tidak perlu diketahui jumlahnya

dan jika syaratsyarat ketelitian tidakmemenuhipencucian. Agregat halus

harusterdiri dari:

a. Ukuran maksimum 4,76 mm; berat minimum 500 gram;

b. Ukuran maksimum 2,38 mm; berat minimum 100 gram.

Cara pengujian

Urutan proses dalam pengujian ini adalah sedagyakut :

a. Benda uji dikeringkan dalam oven dengan suhu (I 10 £ 5)°C, sampai berat
tetap;

b. Saring benda uji lewat susunan saringan dengan ukuran saringan paling
besar ditempatkan paling atas. Saringan diguncang dengan tangan atau
mesin pengguncang selamartgnit;

c. Kemudian timbang masiAgasing agregat yang tertahan pada setiap

saringan dan hitung.

Analisa saringan dapat dihitung dengan langkah sebagai berikut.
Persentase tertahan
Jumlah agregat halus yang tertahan pada saringan dinyatakan dalam bentuk
persen (%). Persentase tertahan dapat dihitung dengan persamaan sebagai
berikut.

Persentase tertahan—= x 100 (Persamaan 3.2)
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2. Persentase lolos
Jumlah agregat halus yang lolos saringan di nyatdikiéam persen (%).

Persentase lolos dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut.
Persentase lolos = 100%ersentase (%) tertahan (Persamaan 3.3)

3.8.2 Berat Isi

Berat isi adalah perbandingan antara berat dan volume (termasuk-rongga
rongga antara butdbputir agregat baik kasar ataupun halus). Berat isi digunakan
untuk menetukan berat isi agregat pada tiap dami suatu bata beton. Berat isi
dilakukan dengan menggunakan wadah baja berbentu silender dengan diameter
dan tinggi antara 15,516 cm.

Berat isi dapat dihitung dengan menggunakan cara sebagai berikut.
1. Berat bersih

Berat bersih adalah berat keseluruhan dari agregat halus. Berat bersih dapat

dihitung dengan persamaan sebagai berikut.

Berat bersih\(/3) = W2W1 (Persamaan 3.4)
Dengan :

W1= Berat wadah baja (gram)

W2= Berat wadah baja + berat agregat (gram)
2. Volume wadah
Volume wadah adalah luas perkubik dari wadah. Untuk menghitung volume

wadah dapat digunakan persamaan berikut.
Volume wadahVb) =1 x *tx d (Persamaan 3.5)
Dengan :

= Ketetapan dengan nilai 3,14

d = Diameter wadah

t = Tinggi wadah
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3. Berat satuan
Berat satuan adalah . Berat satuan dapat dihitung dengan persamaan sebagai

berikut.

Berat satuanCsal) =W3/Vb (Persamaan 3.6)
Dengan :

w3 = Berat bersih

Vb = Volume wadah

3.8.3 Berat Jenis
Berat jenis adalah perbandingan antara berat dari satuan volume dari suatu

material terhadap berat air dengan volume yang sama pada temepratur yang
ditentukan.Berat jenis digunakan untuk menentukan volume yang diisi oleh
agregat. Berat jenis dari agregat akan menentukan berat jenis dari beton sehingga
secara langsung menentukan banyaknya campuran agregat dalam beton.
Berat jenis dapat dihitung dengan cara seldagakut.

1. Berat jenis curah

Berat jenis curah atau kering adalah perbandingan antara agregat kering dan

air yang isinya sama dengan berat isi agregat dalam keadaan jenuh. Berat

jenis curah dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut.

Berat jenis curalr ——— (Persamaan 3.7)
Dengan :

wl1= Berat benda uji kering oven (gr)

w2= Berat benda uji dalam keadaan kering permukaan jenuh (gr)

w6= Berat air (gr)

w8= Berat benda uji dan air (gr)
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2. Berat jenis jenuh kering permukaan
Berat jenis jenuh kering permukaan atau SSBtrated surface djyadalah
perbandingan antara berat agregat kering jenuh dan air yang isinya sama
dengan berat agregat halus dalam keadaan jenuh. Berat jenis jenuh kering

permukaan dapat dihitung menggunakarspmaan berikut.

Berat jenis jenuh kering permukaan = —— (Persamaan 3.8)
Dengan :

w2= Berat benda uji dalam keadaan kering permukaan jenuh (gr)

w6= Berat air (gr)

w8= Berat benda uji dan air (gr)

3. Berat jenis semu
Berat jenis semu adalah berat agregat kering dan air yang beratnya sama
dengan isi agregat dalam keadaan kering. Berat jenis semu dapat dihitung
dengan persamaan sebagai berikut.

Berat jenis semur ——— (Persamaan 3)9
Dengan :

wl1= Berat benda uji kering oven (gr)

w6= Berat air (gr)

w8= Berat benda uji dan air (gr)

4. Penyerapan
Penyerapan adalah perbandingan berat air yang dapat diserap terhadap berat
agregat kering. Penyerapan dapat dihitung dengan menggunakas rumu

sebagai berikut.

Penyerapan = x 100 (Persamaan 3.10)
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Dengan :
wl= Berat benda uji kering oven (gr)
w2= Berat benda uji dalam keadaan kering permukaan jenuh (gr)

5. Resapan efektif (Re)
Resapan efektif adalah jumlah air yangedipkan agregat dalam kondisi
kering menjadi jenuh kering permukaan. Resapan efektif dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut.

Re = x 100 (Persamaan 3.11)

Dengan :
w1= Berat benda uji kering oven (gr)
w2= Berat bendaliji dalam keadaan kering permukaan jenuh (gr)

6. Berat air maksimum (wa)
Berat air maksimum adalah berat maksimum air yang mampu diserap oleh
agregat halus mulai dari keadaan kering . Berat air maksimum dapat dihitung
menggunakan rumus berikut.

wa =Re xwl (Persamaan 3.12)
Dengan :

Re = Resapan efektif (%)

wa = Berat air maksimum yang mampu diserap (gr)

3.8.4 Kadar Lumpur

Pemeriksaan kadar lumpur ini bertujuan untuk memperoleh persentase
jumlah bahan dalam agregat melalui saringan 200 (0,Jus)lah bahan dalam
agregat yang lolos saringan 200 adalah bahan yang lolos saringan 200 (0,075 mm)
sesudah agregat dicuci sampai air cucian tidak keruh. Kadar lumpur dinyatakan
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dalam persen, persentase kadar lumpur dapat dihitung menggunakan persamaan
berikut.

Persentase kadar lumpur—= x 100% (Persamaan 3.13)

Dengan:
Bk sebelum = Berat benda uji kering sebelum dicuci (gr)

Bk sesudah = Berat benda uji kering sesudah dicuci (gr)
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Umum
Pada metode penelitian ini membahas dan menjelaskan tentang lokasi

penelitian, jenis penelitian, alat dan bahan yang digunakan, prosedur kerja dalam
penelitian, teknik analisis data yang digunakan, tahap penelitaian dan didigram a

penelitian untuk mendapatkan tujuan ahir yaitu hasil serta kesimpulan.

4.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada dua tempat yaitu :
1. Laboratorium Teknik Sipil Universitas Islam Riau Pekanbaru

Stadion Sepak Bola UIR Q
Laboratorium Fakultas limu
teknik sipil uir komunikasi UIR}
6 mnt mengemudi
- rumah 9

& Fakultas Teknik UIR

Warung Bonex Q

JI. Karya 1 Kantin Nawlin Q
=

Gambar 4.1 Denah lokasi laboratoriuteknik sipil UIR

2. Pabrik batako Mutiara Berlian Arifin Ahmad Pekanbaru.

ALA KAMPUNG

[2]
o
1 Angkringanwak ky @ Q
Ed
s Mutiara Berlian
Jl. Anfm Ahmad Q]gx;\;mengemud:
g JL. Arify
JI. Arifi In Ahm
Arifin Ahmag - ad @
E < @ Gedung
Batu Alam"Lundang
Bersaudara”

Gambar 4.2Denah lokasi pabrik batako Mutiara Berlian
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Pada laboratorium Teknik Sipil UIR penulisielakukan pemeriksaan
material,pemotongan benda uji dan uji kuat tekan. Sgian untukmix design
pencetakan dan perawatan dilakukan pada pabrik batako Mutiara Berlian

Pekanbaru.

4.3 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan melakukan penelitian
dilaboratorium dan pabrik batako yang mengacu pada03t9B8431989dengan
benda uji batako pejal/padat sebanyak 40 sampel. Dimana ukuran batako ialah 30
x 10 x 15 cm berjumlah 3 benda uji pada setiap penambahan kapur 0%, 10%,
15%, 20%, 25%dari berat semen. Pengujian batako dilakukan pada umur

perawatan 28 hari menggunakislesin Kuat Tekan Beton.

4.4 Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.

4.4.1 Alat
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu :
1. Alat-alat pemeriksaan material
a. Cawan
Cawan digunakan sebagai tempat/wadserta pemisah material saat
dilakukan pemeriksaan.
b. Saringan/ayakan
Ayakan digunakan untuk memeriksa gradasi pasir yang akan dipakai
untuk pengujian, ayakan yampakai ialah merkTATONAS. Susunan
ayakan pasisecara berurutan ialah80 mm; 2,40 mm; 20 mm; 0,60
mm; 0,30 mm dan 0,15 mm serta wadsghu tempatdibagianbawah
maupurtutup.
c. Koran digunakan sabagai tempat media untuk mempercepat proses
pengeringan pasir yang telah direndam yang akan dipakai untuk

pemeriksaan pada berat jenis.
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Picnometer

Picnometeradalah labu ukur yang digunakan untuk menghilangkan
kadar udara pada saat dicampurkan dengan air pada pemeriksaan berat
jenis.

Kerucut kuningan

Kerucut kuningan digunakan untuk mngetahui kering permukaan jenuh
pada pasir.

Timbangan digital

Timbangan digunakan untuk menentukan/ menimbang bahan penyusun
dari batako

Oven pengering

Oven digunakan untuk mengeringkan agregat pada pengujian gradasi
agregat dan densitas.

Botol vacumair

Botol vacumair digunakan untuk mempermudahkan saat memasukan ai

kedalampicnometer.

Alat-alat pembuatan sampel

a.

Sekop dan cangkul

Sekop dan cangkul digunakan untuk pengadukan dan penuangan mortar
kedalam cetakan batako.

Bak air

Bak air digunakan sebagai tempat penampung air

Ember

Ember digunakan sebagai tempagngambil air yang di gunakan untuk
membuat adukan mortar.

Mesin cetakan batako

Mesin cetakan yang digunakan adalah mesin cetak batako sistem getar

(vibrator).

CCM (Concrate Compression Machine

Alat yangdigunakan untuk melakukan pengujian pkdat tekan batako.
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4.4.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Semen
Semen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu semen portland merk
Semen Padang dengan kemasan 50 kg.
2. Agregat Halus (pasir)
Pasir yang digunakan adalah pasir urug dan gasipangkalan yang lolos
ayakan 5 mm.
3. Air
Air yang digunakan dalam penelitian ini yaitu air sumur yang terdapat di
tempat pembuatan sampel dan pengujian sampel.
4. Kapur
Kapur yang digunakan yaitu kapur padam yang berasal dari penambangan

kapur di Padandgsumatra Barat.

4.5 Prosedur Kerja

Prosedur kerja pada penelitian ini ialah sebagai berikut.

4.5.1 Pemeriksaan Bahan Penyusun Batako

Pemeriksaan bagan penyusun batako dilakukan dengan langkah sebagai
berikut.
1. Agregat Halus (pasir)

a. Pemeriksaan gradasi agregat

I.  Ambil contoh agregat secukupny@agi menjadi seperempat bagian
untuk pembagian butin

ii. Timbang contoh agregat yang akan digunakan, kemudian dioven
padasuhu 110° C selama 24 jssampai berat agregatnya tetap.

lii. Timbang setiap saringan kemudian susun saringn pada mesin
perggetar yang paling bawalalah panlalu saringan dengan lubang
terkecilhingga terbesar.

Ilv. Masukkan agregat pada saringan terseklalty hidupkan mesin
pngguncangatau diguncang secara manual selama 10 menit dan
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biarkan selama 5 menit untuknemberi kesempatan debebu
mengendap.
v. Buka saringan terseblalu timbang berat masinghasing saringan
dengansinya.
vi. Catat dan tung berat agregdertahan padaetiapmasingmasing
saringan.
b. Beratisi
Berat isi dilakukan dengan dua jenis yaitu :
1. Beraisi (satuan) lepas

Berat isi (satuan) lepas dilakukan sebagai berikut :

I. Sediakan benda uji yang mewakili agregat dilapangan.

ii. Ditimbang dan dicatat berat tempat/wadah bejana (W1).

iii. Dimasukan benda uji dengan pelafiaman maksimum 5 cm
dari atas wadah deag menggunakan sendok lalu datarkan
permukaannya.

iv. Ditimbang dan dicatat berat wadah yang berisi benda uji (W2).

2. Berat isi (satuan) padat

Berat isi (satuan) padat dilakukan sebagai berikut :

i.  Diambil benda uji yang mewakili agregat dilapangan.

ii. Ditimbang dardicatat berat/wadah (W1).

iii. Dimasukan benda uji kedalam wadah lebih kurang 3 lapis yang
sama ketebdannya

iv. Setiap lapis dipadatkan dengan tongkat pemadat sebanyak 25
kali tumbukan secara merata. Setiap tusukan tidak boleh sampai
kelapisan yang telah disussabelumnya.

v. Diratakan benda uji dengan menggunkan mistas agar rata
dengan permukaan atas bejana.

vi. Ditimbang dan dicatat berat wadah yang berisi benda uji (W2).
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Berat jenis

Vi.

Vii.

viii.

Xi.

Ambil benda uji yang lolos saringan no. 4 sebanyak 1000 gram. Buat
seperempat bagn agarcontoh dapat mewakibbenda ujipenelitian,
kemudian ambil sebanyak 1000 gram.

Masukkan ke dalam alat pemisah sehingga benda uji tersebut terbagi
menjadi dua bagian.

Keringkan didalam oven pada suhu 100° C selama 24 jam lalu
dinginkan.

Rendam dalamir kurang lebih selama 24 jam.

Tebarkan contoh di atas koran lalu diamkan di udara terbuka,
sehingga terjadi proses pengeringan yang meratadgagan cara
dipanaskamadakompor.

Apabila suhu contoh benda uji sudah sama dengan suhu ruang,
masukkan kedalam kerucypancungdibagi menjadi tiga bagiardi
lapisan pertama dipadatkan denganenumbuksebanyak 8 Kali,
lapisan kedua dipadatkan dengamenumbuk sebanyak 8 Kkali,
lapisan ketiga dipadatkan deag menumbukselanyak 9 Kkali,
sehingga jumlah tumbukailah sebanyak 25 kali dengan tinggi
jatuh 5 mm di atas permukaan contoh secara merata dan jatuh bebas.
Bersihkan daerah sekitar kerucut dari butiran agregat yang tercecer.

Angkat kerucut dalam arah vertikal secara perldhhan.

. Amati benda ujisaat dibuka, apabila masih terletak rapi, madada

uji masih basah, keringkan kembhaknda ujitersebut dan apabila
benda ujijatuh keseluruhan maksenda ujiterlalu kering kemudian
lakukan percobaan seperti langkah-7keali atas. Angkat kerucut
(cone apabilabenda ujiberbentuk kerucut makiaenda ujitersebut
dapat dinyatakan dalam kondisi SSat{rated surface djy
Masukkan ke dalam cawan/wadah

Isi labu ukur picnometey dengan air suling setengahnya lalu

masukkan benda uji tadi sebanyak 500 grgangan sampai ada
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butiran yang tertinggal. Tambahkan air suling sampai 90% kapasitas
labu ukur.

xii. Pegang leher labu ukupi€nometey dan pegang bagian bawah nya
lalu putar bagian bawah tersebut ke kiri kanan 180°.

xiii. Rendam dalam air sehingga suhunya mericggaC lalu tambahkan
air suling sempai tanda batas.

xiv. Timbang dengan timbangan yang memiliki ketelitian 0,1 gram (C).

xv. Cari berat kering benda uji dengan memanaskannya dalam oven
selama 24 jam pada suhu 100° C (A).

xvi. Isi labu ukur picnometey tadi dengan aisuling sampai tanda batas
lalu timbang dengan timbangan yang memiliki ketelitian 0,1 gram

d. Kadar lumpur

i.  Ambil benda uji dari lapangan dgsn menggunakan cara
seperempat

li. Masukkan dalam oven dengan temperatur 110° C selama 24 jam.

lii. Saring benda uji, untukgeegat halus di ambil yang tertahan pada
saringan No.50.

iv. Timbang cawan kosong untuk magimasing benda uji kerin@p).

v. Masukkan masingnasing benda uji ke dalam cawan, cuci benda uiji
kotor kering oven tersebwampaibersih dari lumpudanlempung
yang méekatsertatercampur.

vi. Keringkan dalam oven dengan temperatur 110° C selama 24 jam.

vii. Dinginkan sampel dalam kondisi udara terbuka

viii. Timbangan cawan + benda uji bersih kering akhir.

iXx. Selanjutnya hitung besarnya kadar lumpur dengan rumus pada
Persamaan 10.

2. Semen
Pemeriksaapadasemen dilakukasecaravisual yaitu semen dalam keadaan
tertutup rapatkemudian setelah dibukatidak terdapatgumpalan serta
butirannya halus. Semen yadipakaipadapenelitian iniialahsemen Padang

kemasan 50 kg.
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3. Kapur
Pemeriksaan kapur dilakukan dengan qaemeriksaarvisual yaitudengan
melihat keadaan butirakapur, dimana kapur haruberbutir halus, tidak
terdapat bahabahancampuan yandain ataupun sampah dan tidak ada
gumpalan. Kapur yang digunakan dalam peiagliini adalah kapur padam
yang berasal dari pertambangan kapur di Padang, Sumatra Barat.

4. Air
Pemeriksaan terhadap air juga dilakulemeriksaarsecara visual yaitu air
harus bersih, tidak mengandung lumpur, minyak dan gaesnai dengan
ketentuan dan syat yang telah di tetapkam\ir yang digunakanpada
penelitian iniialah air sumuryang berasatlari tempat pembuatan sempel

yaitu di Pabrik Batako Mutiara Berlian, Pekanbaru.

4.5.2 Penetapan faktor air semen (fas)

Nilai f.a.s yang digunakan dalam penelitianadalah faktor air semen bebas.
Penambaharkapur sesuai dengan besarnya persentkapur yang dipakai
terhadap volume semen. Setelah itu dicoba ditambahkan air sedikit demi sedikit
secara merata sambil tetap diaduk, sampai didapatkan adukan mortar yang

homogen.

4.5.3 Perencanaan kebutuhan bahanNlix Design)

Dalam penelitian ini dibuat adukan dengan komposisi 1 : 7, maksudnya ialah
setiap batako menggunakan 1 kg semen maka 7 kg pasir yang selanjutnya
dikonversikan kedalam perbandingan volume. Hal ini dilakukartukun
mengetahui jumlah perencanaan kebutuhan bahan per adukan dalam membuat
sejumlah benda uji batako, sedangkan untuk kebutkiagur sebagai bahan
pengganti sebagaian dari semen adalah dengan menghitung setiap campuran yang
akan digunakan terhadap volunmsemen sesuai dengan variasi komposisi
penggunaan kapur padam yang telah direncanaebelumnya terhadap
penelitian yang akan dilakukaiRencana perbandingan bahan penyusun batako
terlihat pada Tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1Rencana Perbandingan Bahan Penyusun Batako

Perbandingan
Variasi campuran Berat | Semen| Pasir | Kapur | Air
(semen : pasir: | (kg/cnt) (kg) (kg) (kg) (It)
kapur)
00 | 100PC:7.00ps:i g40 | 100 | 700 | 0,00 | 1,00
0,00 kpr
100 | 990pc:7.00ps:| g4 090 | 7,00 | 010 | 1,00
0,10 kpr
150, | 085pPC:7.00ps:i g o, 085 | 7,00 | 015 | 1,00
0,15 kpr
0,80 pc: 7,00 ps :
20 % 0,20 kpr 9,00 0,80 | 7,00 | 0,20 | 1,00
2505 | 070 PC:7.00ps g4 075 | 7.00 | 025 | 1,00
0,25 kpr

4.5.4 Pembuatan Batako
Langkahlangkah pada pembuatan batsdah sebagai berikut.

1. Menyiapkan alatlat serta menyediakan bahan campuran batako yaitu semen,
pasir, air dan kapur;

2. Membersihkan semua alat yang akan digunakan agar tidak adadzdtean
lain yang dapat mempengaruhi campuran batako;
Melakukan pengecekgpada mesin pencetak yang akan digunakan.
Mencampurkan semua bahan campuran batako yang telah ditakar hingga
campurannya homogen dan periksa bahan yang telah dicampur apakah sudah

memenuhi kriteria perencanaan;
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10.

11.

Meletakan alas untuk batako tepat dibawatalan batako, pastikan cetakan
batako dengan alas untuk batako telah terpasang rapat agar adonan bisa padat
dengan merata,

Mengolesi permukaan cekatan dengan minyak oli agar adukan tidak melekat
pada cetakan dan memudahkan saat pelepasan batako dan;cetaka
Menuangkan adonan kedalam cetakan menggunakan sekop;

Menggetarkan mesin cetakan batako, apabila menurun maka isi cetakan
hingga rata dan tidak terjadi penurunan lagi;

Batako yang telah selesai dicetak di letakan ditempat yang telah disediakan
sampai batko mengeras dibawah sinar matahari sampai kering;

Jika batako sudah mengering dan dilakukan perawatan berupa penyiraman air
minimal 3 hari sekali;

Untuk membuat sampel yang dicampur dengan kapur menggunakan cara
yang sama dengan pembuatan batako normal yang di atas. Perbedaannya

terletak pada penambahan kapur pada campuran batako

4.5.5 Pengujian Batako

Sebelum melakukan pengujian kuat tekan batako maka sesuai dengan

ketentuan yang ada dalam pengujian tekan bendaubjigk benda yang di uiji

harus memiliki sissisi yang sama sehingga batako yang akan di uji harus

dipotong agar memiliki sisi yang sama. Pemotongan di sesuaikan dengan sisi

ukuran batako yang paling terkecil yaitu 10 cm. Setelah dilakukan pemotongan

selanutnya bisa dilakukan pengujian kuat tekannya. Lang&algkah dalam

pengujian kuat tekan dilakukan sebagai berikut:

1.

Menyiapkan alatlat yang diperlukan dalam pengujian seperti alat untuk
pencatatan, timbangan dan gerobak sebagai tempat benda uji setelah
dilakukan pengujian

Pengecekan alat pengujian alat kuat tekan CE®hdrate compression
maching, pastikan semua berfungsi dengan baik.

Menyiapkan benda uji batako yang sudah di potong menjadi bentuk kubus

ukuran 10 x 10 x 10 cm;
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4. Menimbang dan mencatat bérbenda uji batako untuk masintasing
sampel yang akan diuji kuat tekannya dan meletakkan benda uji batako pada
alat uji kuat tekan.

5. Mengatur jarum alat kuat tekan CCMofcrate compression mach)repat
pada posisi nol dan memompa kompresor dengan kaan&as natturun
secara kontinu sampai benda uji mengalami pecah atau hancur.

6. Mencatat besarnya nilai beban tekan maksimum yang terbaca pada jarum alat
kuat tekan CCMdoncrate compression mach)n&emudian keluarkan benda
uji tersebut.

7. Mengulang kegitan 2 sampai 4 dengan menggunakan bahan batako pada
kode sampel komposisi yang sama.

8. Mengulang kegiatan 2 sampai 6 dengan menggunakan bahan batako pada

kode sampel komposisi yang berbeda.

4.6 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dipakai ialah analisis ditet tekan. Penentuan kuat
tekan batako dapat digunakan dengan Persamaan 8. Setelah pengujian dan
perhitungan kuat tekan sampel telah di dapat maka selanjutnya dibandingkan nilai
kuat tekan sampel yang bermaterial pasir urug garuda sakti dan sampel yang
bermaterial pasir cor pangkalan dengan variasi komposisi penambahan kapur
yang telah ditetapkan sebelumnya terhadap nilai kuat tekan yang didapatkan pada
batako normal (kapur 0%) dari kedua jenis pasir tersebut. Selanjutnya hasil kuat
tekan rataata batak dari kedua jenis pasir disesuaikan dengan syarat mutu
batako yakni pada SNI 633491989, kemudian diklasifikasikan samysaimpel
batako yang memenuhi ketetapan mutu dari kedua jenis pasir berdasarkan

komposisi penggunaan kapur padam.

4.7 Tahap Penelitian
Tahap dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.
1. Persiapan
Meliputi semua persiapan yang dilakukan sebelum melakukan pemeriksaan

dan pengujian pada penelitian seperti izin peminjaman laboratorium,

41



10.

persiapan material, bahan tambah dan persiapan semua alat kg a
digunakan dalam penelitian.

Pemeriksaan Material

Pemeriksaan material yang di lakukan terdiri dari analisa saringan, berat isi,
berat jenis dan kadar lumpur.

Perencanaan Campuran Benda Uji

Perencanaan campuran benda uji meliputi komposisi yang akan digunakan
pada pembuatan benda uji yang mengacu pad®388491989

Pembuatan Benda uiji

Pembuatan benda uji dilakukan menggunakan mesin cetak batako jenis getar
(vibrator) tipe padat 30 x 18 15 cm.

Perawatan

Perawatan batako dilakukan sesuai dengan umur beton normal yaitu 28 hari
umur perawatan dengan melakukan penyiramarrifg) 1 kali dalam 3 hari.
Pemotongan Benda Uji

Pemotongan batako dilakukan dengan menggunakan mesin pemotong beton,
dipotong menjadi bentuk kubus dengan ukuran 10 x 10 cm.

Pengujian Kuat Tekan

Pengujian kuat tekan dilakukan dengan menggunakan mesin kuat tekan CCM
(concrate compression machjne

Analisis Data

Analisa data yang dilakukan pada pemeriksaan dan penguaserial serta
pengujian kuat tekan sampel

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan yang didapat setelahdidtayang ada telah selesai
dianalisa

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dan saran didapatkan dari penelitian yang telah selesai dilakukan

Berdasarkn dari tahajpahap penelitian tersebut, maka dapat dibuat bagan

alir penelitian yang terlihat pada Gambar 4.3 berikut:
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Identifikasi Batako Pejal

Persiapan izin, alat dan material

v N
Bahan: BahanTambahan:
1. Agregat halus Kapur padam
2. Semen |
3. Air

4

Pemeriksaan Material:
1. Pemeriksaan gradasi agre@at Pemeriksaan berat jenis

2. Pemeriksaan berat isi 4. Pemeriksaan kadar lumpur
v
Ok Mixed Design Tidak
Persiapan Bahan dan Peralatan Pencampuran pasir, semen, a
Pencetakan Batako dan baharpenambah
Perawatan Batako Pembuatan Batako
Pemotongan Benda Uji Pengujian Kuat Tekan

\

Analisis Data

%

Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4.3Bagan Alir Penelitian
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pemeriksaan dan Pengujian Bahan Penyusun Batako

Pemeriksaan bahan penyusun batako dilakukan untuk menentukan layak

atau tidaknya bahalpahan penyusun batako tersebut digunakan dalam pembuatan

benda uj Bahanbahan yang diperiksa antara lain : agregat halus, semen, kapur

dan air. Berikut hasil pemeriksagpemeriksaan bahan penyusun batako.

5.1.1 Hasil Pemeriksaan dan Pengujian Agregat Halus

1. Gradasi Agregat

Gradasi agregat halus (pasir) dapat dibedakan mespagat jenis menurut
gradasinya, vyaitu pasir halus, agak halus, agak kasar dan kasar
(Tjokrodimuljo, 2007). Untuk mengetahui gradasi dari agregat yang
digunakan maka dilakukan pengujian yaitu analisa saringan yang dapat
dilihat pada Lampiran A dan Lampian AS5. Dalam penelitian ini
menggunakan 2 jenis pasir yang berbeda yaitu :
a. Pasir Urug Garuda Sakti
Persentase lolos agregat halus pasir urug garuda sakti terlihat pada Tabel
5.1 berikut.

Tabel 5.1Hasil persentase lolos agregat pasir urug garuda sakti

Nomor Ayakan Ukur?nr;nﬁ\))/ akan Lolos Saringan (mm)
1,50 38,1 100,00
3/ 40 19 100,00
1/ 20 12,7 100,00
3/ 81 9,6 100,00
No #4 4,8 91,40
No #8 2.4 75,95
No #16 1,2 60,17
No #30 0,6 45,08
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Lanjutan Tabel 5.1 Hasil persentase lolos agregat pasirgamugla sakti

No #50 0,3 28,25
No #100 0,15 7,53
No #200 0,075 0,28

Berdasarkan dari Tabel Shhsil persentase lolos agregat pasir urug
garuda sakfi di dapatkan nilanilai persentase lolos pada saringan
(ayakan) yang dapat digunakan untuk menentli@as gradasi agregat

halus. Hasil batas gradasi agregat halus terlihat pada Gambar 5.1

Zonalll
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2 N
B 40 \
% 2 ~

: SNy

9.6 4.8 2.4 1.2 0.6 0.3 0.15
Ukuran Butiran (mm)
_. Batasbawah __ Sampel Batas Atas

Gambar 5.1 Grafik analisa gradasi pasir urug garuda sakti

Berdasarkan dari Gambar 5.1 Grafik analisa gradasi agregat pasir
urug garuda sakti, dapat dijelaskaahwa agregat halus (pasir urug garuda
sakti) yang digunakan dalam pembuatan batako pada penelitian ini
termasuk kedalam zona Il (pasir agak kasar) sesuai dengan persyaratan
SK-SNI-T-15-199003 dimana untuk hasil persentase agregat halus yang
lolos harusberada diantara nilai batas maksimum dan batas minimum dari
4 zona yang ada yaitu zona |, zona Il, zona Ill dan zona IV, maka pasir

urug telah memenuhi syarat SNI dan dapat digunakan sebagai bahan dalam
pembuatan batako.
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b. Pasir Cor Pangkalan

Persentase lofoagregat halus pasir cor pangkalan terlihat pada Tabel
5.2 berikut.

Tabel 5.2Hasil persentase lolos agregat pasir cor pangkalan

Nomor Ayakan | Ukuran Ayakan (mm)| Lolos Saringan (mm)
1,50 38,1 100
3/ 40 19 100
1/ 20 12,7 99,2
3/ 8 9,6 94,9
No #4 4,8 86,5
No #8 2,4 71,2
No #16 1,2 55,4
No #30 0,6 47,5
No #50 0,3 29,4
No #100 0,15 8,4
No #200 0,075 1,2

Berasarkan dari Tabel 5.2 hasil persentase lolos agregat pasir cor
pangkalan, maka didapatkan nikdlai persentase lolos saringéayakan)
yang digunakan untuk menentukan batas gradasi agregat halus. Hasil batas

gradasi agregat halus terlihat pada Gambar 5.2
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Gambar 5.2 Grafik analisa gradasi pasir cor pangkalan
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Berdasarkan dari Gambar 5@rafik analisa gradasi pasir cor
pangkalan, dapat dijelaskan bahwa agregat halus (pasir cor pangkalan)
yang digunakan dalam pembuatan batako pada penelitian ini termasuk
kedalam zona lll (pasir agak halus) sesuai dengan persyaratah Sk
15199003 dimana untuk hasil persentase agregat halus yang lolos harus
berada diantara nilai batas maksimum dan batas minimum dari 4 zona
yang ada yaitu zona |, zona Il, zona Ill dan zona IV, maka pasir cor
pangkalan telah memenuhi syarat SNI dan dapat digunakan sbbhga
dalam pembuatan batako.

2. Berat Isi (Satuan)
Pemeriksaan berat isi (satuan) di lakukan dengan membandingkan berat
benda uji dengan volume dari bejana. Perhitungan pemeriksaan berat isi
(satuan) dapat dilihat pada LampirafRAlan A6 dan untuk hsilnya terlihat
pada Tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3Berat satuan pasir urug garuda sakti dan pasir cor pangkalan

Berat Volume Berat satuar
Jenis Agregat | Kondisi bersih | wadah/bejana
3 (gricn)
(an (cn)
Pasir urug Lepas 4900 3006,5 1,62
garudasakli [ pagat | 5300 30065 1,76
Pasir cor Lepas 5200 3006,5 1,72
pangkalan Padat 5400 3006,5 1,79

Berdasarkan dari Tabel 5.3 Berat satuan pasir urug garuda sakti dan
pasir cor pangkalan, didapatkan nilai berat satuan pasir urug yaitu sebesar 1,76
gram/ci sedangkan pasir cor pangkalan sebesar 1,79 grénlemkedua
jenis pasir tersebut termasuk kedalam agregat normal sesuai dengan syarat
ketentuan SNI 028342002 berat satuan untuk agregat normal berkisar
antara 1,50 sampai 1,80 sehingga pasir urug @dair pcor pangkalan yang

dipakai termasuk dalam agregat normal.
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3. Berat Jenis
Pengujian berat jenis dilakukan untuk mengetahui berat jenis kering
permukaan jenuh SSBdturated surface djyserta untuk meperoleh angka
berat jenis curah, berat jenis semu darmgkat resapan air. Perhitungan
pengujian berat jenis dari agregat halus pasir urug dan pasir cor pangkalan
dapat dilihat pada Lampiran-2 dan A7. Hasil dari pengujian tersebut
terlihat pada Tabel 5.4 berikut.

Tabel 5.4 Hasil pengujian berat jenis pasirug garuda sakti dan pasir cor

pangkalan

No Parameter garuda saidi | pangialar
1 Berat jenis curah (bulk) 2,36 2,80

2 Berat jenis SSD 2,46 3,08

3 Berat jenis semu 2,62 3,80

4 Tingkat penyerapan air 4,18 9,05

5 Resapan efektifRe) 4,02 8,30

6 Berat air serapan max (gr) 1929,2 3805,5

Berdasarkan dari Tabel 5.4 hasil pengujian berat jenis pasir urug garuda
sakti dan pasir cor pangkalan, dapat dilihat bahwa kedua agregat halus telah
memenuhi persyaratan SN9701990 yaitu berat jenis curah (bulk) pada
pasir urug dan pasir cor pangkalamendapatkan nilai sebesar 2,36 dan 2,80
keduanya memiliki nilai > 2,25, berat jenis SSD menghasilkan nilai 2,46 dan
3,08 > 2,26, serta berat jenis semu yang menhasilkan nilai 2,62 dan 3,80 >
2,62. Maka ditinjau berdasarkan berat jenisnya pasir urug dan qas
pangkalan dapat dipakai dalam pebuatan batako.

4. Kadar Lumpur
Pasir yang digunakan sebagai material pengisi memiliki stestdadar
kelayakan penggunaan bahan yang telah ditetapkan. MenurBNEK-04-

1989F kadar lumpur maksimum pasir adalah 5%rhRengan pemeriksaan
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kadar lumpur agregat halus dapat dilihat pada Lampirdndan A8, untuk
hasilnya terlihat pada Tabel 5.5 berikut.

Tabel 5.5Hasil pemeriksaan kandungan lumpur pasir urug garuda sakti dan
pasir cor pangkalan

) Pasir urug Pasir cor
No Uraian i
garuda sakti pangkalan
1 Berat benda uji kering 1487,2 1050,1
sebelum dicuci (gr)
2 Berat benda_ uji kerlng 1373.4 1010,5
sesudah dicuci (gr)
3 Persentase kadar lumpur (% 8,81 4,2

Berdasarkan dari Tabel 5.5 hasil pemeriksaan kandungan Iyrapuir

urug dan pasir cor pangkalan, dapat dilihat bahwa pada pasir urug
mendapatkan nilai kadar lumpur sebesar 8,81 % sedangkan untuk pasir cor
pangkalan ialah 4,2 %. Dari nilai tersebut maka pasir urug tidak memenuhi
standar yang telah di tetapkan, nantisa digunakan dengan syarat mencuci
pasir sesuai dengan SBNI-S-04-1989 apabila agregat halus mengandung
kadar lumpur lebih dari 5% (ditentukan terhadap berat kering) maka agregat
harus dicuci. Sedangkan untuk pasir cor pangkalan telah memenuhr standa
ketentuan yang ada (kadar lumpur maksimal 5%) dan layak digunakan

sebagai bahan dalam pembuatan beton.

5.1.2 Hasil Pemeriksaan Semen
1. Keadaan Kemasan Semen
Pengujian secara visual mengenai keadaan kemasan semen yang
digunakan masih baik, tidak terdapat cacat pada kemasan (robek kemasan),
keadaan kemasan kering serta keadaan semen dalam kemasan masih gembur

atau tidak memadat (dilakukan dengan cara memija¢sefalam kemasan).
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Gambar 5.3Keadaan kemasan semen padang
2. Keadaan Butiran Semen
Pengujian pada butiran semen dilakukan dengan membuka kemasan
atau bungkusemen kemudian dilihat secara visual mengenai keadaan butiran
semen dan dilakukan pengecekan butiran dengan menggenggam semen
tersebut Dari hasil pagecekan yang dilakukan padamen yang digunakan
masih dalam keadaan baik atau tidak ada butiran yangguermpal, maka

semen dapat langsung digunakan sebagai bahan pembuatan batako.

Gambar 5.4Keadaan butiran semen padang

5.1.3 Hasil Pemeriksaan dan Pengujian Kapur
1. Keadaan Butiran Kapur
Pengujian keadaan butiran kapur dilakukan dengan mengambil kapur

dalamgenggaman tangan kemudian dilihat secara visual mengenai keadaan
butiran kapur. Apabila terdapat pada saat pengecekan secara visual terdapat
gumpalan dan batuaratuan kecil, maka kapur dilakukan pengayakan.
Dalam penelitian ini dari hasil pemeriksaan aec visual, kapur yang
digunakan terdapat gumpalan dan batbatuan kecil.
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Gambar 5.5Keadaan butiran kapur padam

2. Penyaringan Kapur

Penyaringan kapur dilakukan dengan menggunakan saringan No# 200
sesuai dengan syarat ketetapan bahan subt#tesien SNI 246Q014
(Spesifikasi abu terbang dan ponzolan alam mentah atau yang sudah
dikalinasi untuk pembuatan mortar dan beton). Penyaringan ini dimaksudkan
agar tidak terdapat kotoran, battiaatuan kecil, gumpalagumpalan kapur
atau bahan lainnya ygntercampur pada kapur dan supaya ukuran butiran
kapur sama dengan semen sehingga dapat bercampur dengan semen secara

merata.

Gambar 5.6 Hasil penyaringan kapur padam

5.1.4 Hasil Pemeriksaan Air

Menurut SKSNI-S-04-1989F, air harus bersih, tidakengandung lumpur,
minyak dan benda terapung lainnya yang dapat dilihat secara visual. Air yang
digunakan dalam pembuatan batako ini ialah air yang berasal dari sumur bor yang

ada pada pabrik batako Mutiara Berlian dan setelah dilakukan pengamatan secara
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visual yang dilakukan terhadap air tersebut mendapatkan hasil yang sesuai dengan
standar, dimana air yang digunakan dalam pembuatan batako menunjukkan sifat
sifat yang sesuai dengan SfNI-S-04-1983F sehingga air tersebut dianggap

memenuhi syarat ketentu@an dapat digunakan sebagai bahan campuran batako.

5.2 Hasil Pengujian Batako

Pengujian yang dilakukan pada batako ialah pengujian kuat tekan, dimana
pengujian kuat tekan batako dilakukan pada umur beton normal yaitu 28 hari.
Pengujian dilakukan menggunakamesin kuat tekan manual CCMancrate
compression machifiepada dua jenis komposisi batako yaitu batako yang
menggunakan pasir urug garuda sakti dan batako yang menggunakan pasir cor
pangkalan dengan variasi penggunaan kapur padam yang telah ditentukan.
Hubungan variasi penggunaan kapur padam terhadap nilai kuat tekan dapat dilihat
pada Lampiran B dan B2, secara umum hasilnya terlihat pada Tabel 5.6
berikut.

Tabel 5.6 Hasil hubungan variasi penggunaan kapur padam pada sebagaian
semen terhadap nilai kutgkan batako pasir urug garuda sakti dan batako pasir

cor pangkalan

Variasi
penggunaar,  Umur - Kategori
No.| Batako kapur batako Nilai kuat mutu batako
. tekan (kg/crf) ,
padam (hari) pejal
(%)
0 50,55 Mutu Il
Pasir urug 10 88,52 Mutu I
1 garuda 15 28 72,32 Mutu Il
sakti 20 64,3 Mutu I
25 52,99 Mutu Il
0 58,14 Mutu Il
Pasi 10 38,39 Mutu IV
o | "asireor 15 28 30,13 Mutu IV
pangkalan
20 25,4 Mutu IV
25 21,69 -
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Berdasarkan Tabel 5.6 Hasil hubungan variasi penggunaan kapur padam
pada sebagaian semen terhadap nilai kuat tekan batako pasir urug dan batako pasir
cor pangkalan, diketahui bahwa pasir urug garuda sakti mengalami kenaikan kuat
tekan dan puncak kenaikan terjadi pada saat penggunaan kapur padam 10%,
sedangkan untuk pasioicpangkalan mengalami penurunan nilai kuat tekannya
pada saat dilakukan penggunaan kapur padam mulai dari 10%, 15%, 20% dan
25% . Kenaiakan kuat tekan pada pasir urug garuda sakti dan pasir cor pangkalan
terlihat pada gambar 5.3 berikut.
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Gambar 5.7 Grafik hubungan antara variasi penggunaan kapur padam dengan

kuat tekan batako pasir urug garuda sakti dan pasir cor pangkalan

Berdasarkan Gambar 5.3 grafik hubungan antara variasi penggunaan kapur
padam dengan kuat tekan batako pasir urug garuda sakpadarcor pangkalan,
dapat dilihat bahwa hasil pengujian kuat tekan batako pasir urug garuda sakiti
dengan variasi komposisi penggunaan kapur 10%, 15%, 20% dan 25% dari berat

semen mengalami kenaikan dari batako pasir urug garuda sakti normal (kapur
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padam 0%). Kenaikan maksimum terjadi di penggunaan kapur padam 10%
dengan nilai kuat tekan yaitu 88,52 kgfdeemudian mengalami penurunan mulai
daril5%, 20% dan 25%. Berdasarkan standar SND3#®1989, penggunaan
kapur padam 10% dan 15% dengan nilai kuatrte8,52 kg/crh dan 72,32
kglcnf masuk pada kategori mutu Il (kuat tekan-IOD kg/cnd), untuk
penggunaan kapur padam 20% dan 25% dengan kuat tekan sebesar 64,30 kg/cm
dan 52,99 kg/cihimasuk pada mutu Ill (kuat tekan-Z0 kg/cnf). Sedangkan

untuk batako @sir cor pangkalan dengan komposisi penggunaan kapur padam
10%, 15%, 20% dan 25% dari berat semen mengalami penurunan dari kuat tekan
batako normalnya (kapur padam 0%). Meskipun mengalami penurunan nilai kuat
tekan dari batako normal, variasi komposisiggmaan kapur padam pada 10%,
15%, dan 20% dengan kuat tekan sebesar 38,39 kg&ni3 kg/crh dan 25,40
kg/cnf masih memenuhi syarat kualitas mutu kuat tekan ditinjau dari standar yang
telah ditetapkan SNI 083491989 yaitu masuk pada mutu IV (kuakan 2540
kg/cnf). Untuk penggunaan kapur padam 25% dengan nilai kuat tekan 21,69
kg/cnt tidak memenuhi syarat yang telah ditetapkan pada standar yang ada dan

tidak dapat digunakan sebagai komposisi dalam pembuatan batako.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

Pengaruh Penggunaan Kapur Padam Sebagai Bahan Pengganti Sebagian Semen

Terhadap Kuat Tekan Batako Pada Jenis Pasir Yang Berbeda, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengguaan kapur padam sebagai bahan pengganti sebagian semen terhadap
kuat tekan batako dengan menggunakan dua jenis pasir yang berbeda yaitu
pasir urug garuda sakti dan pasir cor pangkalan memiliki pengaruh terhadap
kuat tekannya, dimana untuk pasir urug meagel kenaikan kuat tekan
sedangkan pasir cor pangkalan mengalami penurunan kuat tekan.

2. Kuat tekan batako antara batako normal (kapur 0%) dengan batako yang
menggunakan variasi komposisi penggunaan kapur padam 10%, 15%, 20%
dan 25% pada pasir urug garudatsd&n pasir cor pangkalan memiliki hasil
kuat tekan yang berbeda, dimana untuk batako pasir urug garuda sakti
mengalami kenaikan kuat tekan dari batako normalnya (kapur padam 0%)
saat dilakukan penggunaan kapur padam dengan komposisi variasi 10%,
15%, 20%dan 25% dari berat semen. Sedangkan batako pasir cor pangkalan
mengalami penurunan nilai kuat tekan dari batako normalnya (kapur padam
0%) saat dilakukan penggunaan kapur padam dengan komposisi variasi 10%,
15%, 20% dan 25% dari berat semen.

3. Penggunaan kar padam sebagai bahan pengganti komposisi semen terhadap
pembuatan batako cocok digunakan pada batako yang menggunakan material
pasir urug karena kuat tekan mengalami kenaikan ,sedangkan untuk pasir cor
pangkalan dinyatakan tidak cocok menggunakan kppdam sebagai bahan
pengganti komposisi semen karena dapat mengakibatkan penurunan kuat
tekan dari kuat tekan normalnya.
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6.2 Saran

1. Untuk pengembangan penelitian berikutnya disarankan agar menggunakan
variasi waktu umur perawatan lebih dari satu urperawatan misalnya 7
hari, 14 hari, 28 hari dan 56 hari untuk mengetahui apakah faktor waktu bisa
mempengaruhi nilai kuat tekan dan karakteristik batako yang lainnya.

2. Untuk mengetahui faktor penggunaan bahan subtitusi lebih lanjut terhadap
komposisi batakaisarankan pengujian tidak hanya sebatas kuat tekan saja,
tetapi dilakukan pengujiapengujian yang lain seperti densitas dan daya

serap air serta pengaruh kimiawi dari bahan yang digunakan.
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Lampiran Al

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS TEKNIK

Alamat :JIn. Kaharudin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Pekanbaru Kode Pos 28284 Indonesia

PEMERIKSAAN GRADASI SARINGAN AGREGAT HALUS

1 Agregat Halus : Pasir Urug Garuda Sakti
1 BeratCawan (Q) :196,1 gr

1 Berat Benda Uji + Cawan :1615,4 gr

1 Berat Benda Uji :119,3 gr

Tabel A-1.1Perhitungan Analisa Saringan

Berat Berat Berat Berat Berat lolos
tertahan | tertahan | tertahan tertahan saringan
di di di akumulatif
saringan + saringan | saringan
Nomor Ukuran cawan
Saringan| Ayakan (an) (ar) (%) (%) (%)
D=
A eeag | CiEeX fanbe e o
ke D

1,5 38,1 mm 196.1 0 0,00 0,00 100,00
Ya 19 mm 196,1 0 0,00 0,00 100,00
Y 12,7 mm 196,1 0 0,00 0,00 100,00
3/ 9,6 mm 196,1 0 0,00 0,00 100,00
No #4 4,8 mm 318,1 122 8,60 8,60 91,40
No #8 2,4 mm 415,5 219,4 15,46 24,05 75,95
No#16 | 1,2mm 420 223,9 15,78 39,83 60,17
No #30 0,6 mm 410,3 2142 15,09 54,92 45,08
No#50 | 0,3 mm 435 238,9 16,83 71,75 28,25

No #100| 0,15 mm 490,1 294 20,71 92,47 7,53

No #200 | 0,075 mm| 2990 102,9 7,25 99,72 0,28
Jumlah 3572,4 1415,3 99,72 391,34 708,66

Modulus halus butir agregat halus?—: =3,92
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Alamat :JIn. Kaharudin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Pekanbaru Kode Pos 28284 Indonesia

Tabel A-1.2Hasil Pemeriksaan Analisa Saringan Persentase Lolos Agregat Halus

Nomor Ayakan Ukur?mnr,:\)y akan Lolos Saringan (mm
1,50 38,1 100,00
3/ 40 19 100,00
1/ 20 12,7 100,00
3/ 8 9,6 100,00
No #4 4,8 91,40
No #8 2,4 75,95
No #16 1,2 60,17
No #30 0,6 45,08
No #50 0,3 28,25
No #100 0,15 7,53
No #200 0,075 0,28

GRAFIK ANALISA SARINGAN AGREGAT HALUS
(PASIR URUG GARUDA SAKTI)

Zona ll
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Gambar A-1.1Batas Gradasi Agregat Halus Pada Batas Gradasi Zona I
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LampiranA-2

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS TEKNIK

Alamat :JIn. Kaharudin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Pekanbaru Kode Pos 28284 Indonesia

PEMERIKSAAN BERAT ISI AGREGAT PASIR URUG GARUDA SAKTI

(Volume wadah)

Tinggi :15,45cm
Diameter: 15,79 cm
2. t=v,.3,15. (25,79) 15,45

= 3006,5 cm

Volume = |

(Kondisi Lepas)

1 Agregat Halus : Pasir Urug Garuda Sakti

Berat Cawan (W1) : 2100 gr

Barat Cawan + Agregat (W2) : 7000 gr

Berat Agregat (W3) =W21 W1 =7000i 2100 = 4900 gr

Berat Satuan gat) = W3/ Volume =4900 /3006,5
=1,63 gr/cm

= =4 =4 =4

(Kondisi padat)

1 Agregat Halus . Pasir Urug Garuda Sakti

Berat Cawan (W1) : 2100 gr

Barat Cawan + Agregat (W2) : 7400 gr

Berat Agregat (W3) = W27 W1 = 1400i 2100 = 5300 gr

= W3/ Volume Wadah = 5300 / 3006,5
=1,77 gr/cn

= =/ =2 =4

Berat Satuan gat)

Tabel A-2.1Hasil Pemeriksaan Berat Isi Agregat

Kondisi BeratAgregat Volume Berat Satuan
Penguijian (gr) Wadah(cr) (gricnt)
Lepas 4900 1,63
3006,5
Padat 5300 1,77
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Lampiran A3

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS TEKNIK
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR PASIR URUG

GARUDA SAKTI
(Data)
1 Cawan =176,4 gr
1 Berat benda uji kering oven (wl) =479,9 gr
1 Berat benda uji kering permukaan jenuh (w2 500 gr
1 Berat picnometer (w4) =163,3 gr
1 Berat picnometer diisi air (w5) =658,2 gr
1 Berat air (w6 = w5wn4) =494,9 gr
1 Berat picnometer + benda uji + air (w7) =955,1gr
1 Berat pasir + air (w8 = ww4) =791,8gr
(Perhitungan)

{1 Berat jenis curah (bulk) =

_ h
- h h
=2,36

1 Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) =
“Th R
= 2,46

1 Berat jenis semu =
: h
B h h h
=262

1 Tingkat penyerapan air (absorpsion) = x 100

h

=X 100
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=4,18

1 Resapan efektif (Re) = x 100
=— "y 100
=4,02

1 Bearat air maks yang mampu diserap =Rexwl
=4,02x479,9
=1929,2

Tabel A-3.1Tabel HasilPemeriksaan Berat Jenis Dan Penyerapan Air

No Parameter Agregat halus
1 Berat jenis curah (bulk) 2,36

2 Berat jenis SSD 2,46

3 Berat jenis semu 2,62

4 Tingkat penyerapan air 4,18

5 Resapan efektif (Re) 4,02

6 Berat air serapan max 1929,2
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PEMERIKSAAN KADAR LUMPUR PASIR URUG GARUDA SAKTI

Tabel A-4.1Tabel Perhitungan Pemeriksaan Kadar Lumpur

: Berat agregat halus

No Uraian (gg r)g

1 Berat tempat 196,0
2 Berat benda uji kering sebelum dicuci-(B) 1291,2
3 | B. benda uji keringebelum dicuci + berat temp 1487,2
4 | B. benda uji kering sesudah dicuci + berat ten] 1373,4
5 Berat benda uji kering sesudah dicuct @ 1177,4
6 Persentase kadar lumpur {3 / 2) x 100} 8,81
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Lampiran A5

PEMERIKSAAN GRADASI SARINGAN AGREGAT HALUS

= =/ =a =1

Berat Cawan

Agregat Halus

Berat Benda Uji

Q)

Berat Benda Uji + Cawan

: Pasir Cor Pangkalan

:115gr
:1194,5 gr
:1079,5 gr

Tabel A-5.1Perhitungan Analisa Saringan

Berat Berat Berat Berat Berat lolos
tertahan | tertahan| tertahan| tertahan saringan
di di di akumulatif
saringan| saringan| saringan
Nomor | Ukuran *cawan
Saringan Ayakan | gy | @) | ) (%) (%)
D=
B=A- | C=B/2 | Penambahal — _
A Q x 100 | kumulatif C E=D-100
ke D

1,5 38,1 mm 115 0,00 0,00 0,00 100,00
Ya 19 mm 115 0,00 0,00 0,00 100,00
Ys 12,7 mm 115 0,00 0,00 0,00 100,00
3/ 96 mm | 118,80 3,80 0,35 0,35 99,65
No#4 | 48mm | 148,50 33,50 3,10 3,46 96,54
No#8 | 2,4mm | 22160 | 106,60 9,87 13,33 86,67
No#16 | 1,2mm | 222,70 | 107,70 9,98 23,31 76,69
No#30 | 0,6 mm | 29520 | 180,20 16,69 40,00 60,00
No#50 | 0,3mm | 406,50 | 291,50 27,00 67,00 33,00

No #100| 0,15 mm | 407,00 | 292,00 27,05 94,05 5,95

No #200| 0,075 mm| 167,40 52,40 4,85 98,91 1,09
Jumlah 3572,40 | 1067,70| 98,91 340,41 759,59

. p
Modulus halus butir agregat halus—= =3,44

66




UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Alamat :JIn. Kaharudin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Pekanbaru Kode Pos 28284 Indonesia

Tabel A-5.2Hasil Pemeriksaan Analisa Saringan Persentase Lolos Agregat Halus

Nomor Ayakan Ukur?mnr,:\)y akan Lolos Saringan (mm
1,50 38,1 100,00
3/ 40 19 100,00
1/ 20 12,7 100,00
3/ 8 9,6 99,65
No #4 4,8 96,54
No #8 2,4 86,67
No #16 1,2 76,69
No #30 0,6 60,00
No #50 0,3 33,00
No #100 0,15 5,95
No #200 0,075 1,09

GRAFIK ANALISA SARINGAN ADREGAT HALUS
(PASIRPASIR COR PANGKA)AN

Zona lll

;@120
g
=100 O O
3 \\o\ \
() \v\
2 80
(%]
5 60
oY

40 \

: N

9.6 4.8 24 1.2 0.6 0.3
Ukuran Butiran (mm)

0.15

—e— Batas Bawah -e- Batas Atas Sampel

Gambar B-1 BatasGradasi Agregat Halus Pada Batas Gradasi Zona Il
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PEMERIKSAAN BERAT ISI AGREGAT PASIR COR PANGKALAN

(Volume wadah)

Tinggi :15,45cm
Diameter: 15,79 cm
2. t=v,.3,15. (25,79) 15,45

= 3006,5 cm

Volume = |

(Kondisi Lepas)

1 Agregat Halus : Pasir Cor Pangakalan

Berat Cawan (W1) : 2100 gr

Barat Cawan + Agregat (W2) : 7300 gr

Berat Agregat (W3) =W21 W1 =7300i 2100 = 5200 gr

Berat Satuan gat) = W3/ Volume =5200/3006,5
=1,72 gr/cm

= =4 =4 =4

(Kondisi padat)

1 Agregat Halus : Pasir Cor Pangkalan

Berat Cawan (W1) : 2100 gr

Barat Cawan + Agregat (W2) : 7500 gr

Berat Agregat (W3) = W27 W1 = 1400 2100 = 5400 gr

= W3/ Volume Wadah = 5400 / 3006,5
=1,79 gr/cn

= =/ =2 =4

Berat Satuan gat)

Tabel A-6.1Hasil Remeriksaan Berat Isi Agregat

Kondisi Berat Agregat Volume Berat Satuan
Penguijian (gr) Wadah(cr) (gricnt)
Lepas 5200 1,72
3006,5
Padat 5400 1,79
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Lampiran A7

Alamat :JIn. Kaharudin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR PASIR COR

PANGKALAN
(Data)
1 Cawan =109,3 gr
1 Berat benda uji kering oven (W1) =458.5 gr
1 Berat benda uji kering permukaan jenuh (W2)500 gr
1 Berat picnometer (W4) =163,1 gr
1 Berat picnometer diisi air (W5) =628,4 gr
1 Berat air (W6 = WBWV4) =465,3 gr
1 Berat picnometer + benda ujiatr (W7) =966,5 gr
1 Berat pasir + air (W8 = WWA4) =803,4 gr
(Perhitungan)
1 Berat jenis curah (bulk) =
: h
- h h
=2,80
1 Berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) =
~Th R
= 3,08
1 Beratjenissemu =
: h
- h h h
=3,80
1 Tingkat penyerapan air (absorpsion) = x 100
= X 100
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=9,05

1 Resapan efektif (Re) = x 100
=——x 100
=8,30

1 Bearat air maks yang mampu diserap =Re xW1
= 8,30 x 458,5
= 3805,5

Tabel A-7.1Tabel Hasil Pemeriksaan Berat Jenis Dan Penyerapan Air

No Parameter Agregat halus
1 Berat jenis curah (bulk) 2,80

2 Berat jenis SSD 3,08

3 Berat jenis semu 3,80

4 Tingkat penyerapan air 9,05

5 Resapan efektif (Re) 8,30

6 Berat air serapan max 3805,5
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PEMERIKSAAN KADAR LUMPUR PASIR COR PANGKALAN

Tabel A-8.1Tabel Perhitungan Pemeriksaan Kadar Lumpur

: Berat agregat halus

No Uraian (gg r)g

1 Berat tempat 116,9

2 Berat benda uji kering sebelum dic(8i- 1) 933,2

3 | B. benda uji kering sebelum dicuci + berat tem 1050,1
4 | B. benda uji kering sesudah dicuci + berat ten] 1010,5
5 Berat benda uji kering sesudah dicuct @ 893,6

6 Persentase kadar lumpur {3 / 2) x 100} 4,2
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Tabel B1.1 UJI KUAT TEKAN BATAKO PASIR URUG
Tanggal Kuat
Persentase . | Beban| Beban Kuat Tekan
penambahan ) Umu_r Berat Luas | Volume | Berat Isi Max Max Tekan Rata
Kapur (%) Pencetakan PengUJlan (harl) (kg) (sz) (Cm3) (kg/cm3) (kn) (kg) (kg/cm2) rata
(kg/cm2)
22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,824 100 1000 1824 52,50 | 5353,43| 53,16
0 22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,972 100 1000 1972 53,75 | 5480,89| 54,43 50,55
22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,898 100 1000 1898 43,50 | 4435,70| 44,05
22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,969 100 1000 1969 84,75 | 8641,96| 85,82
10 22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,969 100 1000 1969 90,00 | 9177,30| 91,14 88,52
22/12/2019| 21/01/2020| 31 2,007 100 1000 2007 87,50 | 8922,38| 88,60
22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,927 100 1000 1927 71,00 | 7239,87| 71,90
15 22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,983 100 1000 1983 71,00 | 7239,87| 71,90 72,32
22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,970 100 1000 1970 72,25 | 7367,33| 73,16
22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,962 100 1000 1962 64,75 | 6602,56| 65,57
20 22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,952 100 1000 1952 63,50 | 6475,10| 64,30 64,30
22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,870 100 1000 1870 62,25 | 6347,63| 63,04
22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,850 100 1000 1850 53,75 | 5480,89| 54,43
25 22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,918 100 1000 1918 50,00 | 5098,50| 50,63 52,99
22/12/2019| 21/01/2020| 31 1,898 100 1000 1898 53,25 | 5429,90| 53,92
Diketahui, Dikerjakan
Ka. Lab. Teknik Sipil
Muchammad Zaenal Muttagin, ST.,M.Sc Kurniwanto
153110161

72




UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS TEKNIK

Alamat :JIn. Kaharudin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Pekanbaru Kode Pos 28284 Indonesia

Lampiran B
Tabel B2.1 UJI KUAT TEKAN BATAKO PASIR COR PANGKALAN
Tanggal Kuat
Persentase . .| Beban | Beban Kuat Tekan
Umur Berat Luas | Volume| Berat isi
penambahan o, o iakan Pengujian | (hari) | (kg) | (cm2) | (cm3) | (kgiem3)| M | Max | Tekan | Rata
Kapur (%) (kn) (kg) (kg/cm2) rata
(kg/cm?2)
22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,710 100 1000 1710 56,25 | 5735,81| 56,96
0 22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,723 100 1000 1723 58,50 | 5965,25| 59,24 58,14
22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,703 100 1000 1703 57,50 | 5863,28| 58,23
22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,971 100 1000 1971 35,00 | 3568,95| 35,44
10 22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,906 100 1000 1906 47,50 | 4843,58| 48,10 38,39
22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,933 100 1000 1933 31,25 | 3186,56| 31,64
22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,774 100 1000 1774 35,25 | 3594,44| 35,69
15 22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,780 100 1000 1780 28,75 | 2931,64| 29,11 30,13
22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,823 100 1000 1823 25,25 | 2574,74| 25,57
22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,763 100 1000 1763 25,00 | 2549,25| 25,32
20 22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,900 100 1000 1900 25,00 | 2549,25| 25,32 25,40
22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,809 100 1000 1809 25,25 | 2574,74| 25,57
22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,817 100 1000 1817 21,25 | 2166,86| 21,52
25 22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,842 100 1000 1842 23,25 | 2370,80| 23,54 21,69
22/12/2019 | 21/01/2020 31 1,805 100 1000 1805 19,75 | 2013,91| 20,00
Diketahui, Dikerjakan
Ka. Lab. Teknik Sipil
) Kurniwanto
Muchammad Zaenal Muttaqin, ST.,M.Sc 153110161

73




UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS TEKNIK

Alamat :JIn. Kaharudin Nasution No. 113 Perhentéarpoyan
Pekanbaru Kode Pos 28284 Indonesia

DOKUMENTASI
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Dokumentasi Peneltian Bahan Penelitian

1 Pasir urug

1 Pasir cor pangkalan

Lokasi :
Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Dokumentasi Peneltian Bahan Penelitian

1 Semen padang

1 Kapur padam

Lokasi :
Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Pemeriksaan DaRengujian Baerat Isi

Dokumentasi Peneltian
Agregat

1 Penimbangan berat isi pasir urug

1 Penimbangan berat isi pasir cor pangkalan

Lokasi :

Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Dokumentasi Peneltian Pemeriksaan Daengujian Kadatumpur

1 Penyaringan kadar lumpur pasir urug

1 Pengeringan kadar lumpur pasir urug setelah dicuci

Lokasi :
Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Dokumentasi Peneltian Pemeriksaan Dan Pengujian Kadar Lumg

1 Penyaringan kadar lumpur pasir cor pangkalan

1  Pengeringan kadar lumpur pasir cor pangkalan setelah dicuci

Lokasi :
Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
Fakultas Teknik Jurusaheknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Pemeriksaan Dan Pengujian Analisa

Dokumentasi Peneltian .
Saringan

1 Ujilolos saringan pada pasir urug

1 Penimbangan material yang tertahan di saringan

Lokasi :
Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
FakultasTeknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Pemeriksaan Dan Pengujian Analisa

Dokumentasi Peneltian .
Saringan

1 Ujilolos saringan pada pasir urug

1 Penimbangan material yang tertahan di saringan

Lokasi :
Laboratorium Teknologi Bahan daBeton
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Pemeriksaan Dan Pengujian Analisa

Dokumentasi Peneltian .
Saringan

1 Hasil penyaringan pasir urug

1 Hasil penyaringan pasir coe pangkalan

Lokasi :
Laboratorium Teknologi Bahan daBeton
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Pemeriksaan Dan Pengujian

Dokumentasi Peneltian .
Berat Jenis

1 Rendaman pasir urug 24 jam

1 Pengeringan pasir urug

Vb

Lokasi :
Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
Fakultas Teknikurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Pemeriksaan Dan Pengujian

Dokumentasi Peneltian .
Berat Jenis

1  Pengecekan kekeringan pasir urug

1 Pengujian menggunakapicno

Lokasi :

Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
Fakultas Teknik Jurusaheknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Dokumentasi Peneltian Pemeriksaan Dan Pengujian Berdgnis
1  Pasir cor pangkalan yang sudah direndam 24 jam
1 Pengeringan pasir cor pangkalan
Lokasi :

Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
Fakultas Teknikurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Dokumentasi Peneltian Pemeriksaan Dan Pengujian Berat Jeni

1  Pengecekan kekeringan pasir cor pangkalan

1 Penimbangan benda uiji, air dapicno

Lokasi :
Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
FakultasTeknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Dokumentasi Peneltian Pemeriksaan Dan Pengujian Berat Jeni

1 Pemindahan benda uji dapicnoke cawan

1 Pengovenan benda uji selama 24 jam

Lokasi :

Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
FakultasTeknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Pemeriksaan Dan Penetapan Komposis

Dokumentasi Peneltian
KapurSemen

1 Penyaringan kapur padam

1 Penimbangan komposisi kapur

Lokasi :

Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
Fakultas Teknikurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Pemeriksaan Dan Penetapan Komposis

Dokumentasi Peneltian
KapurSemen

1 Penimbangan komposisi semen

1 Pengelompokan semen dan kapur sesuai dengan variasi komposisinya

Lokasi :

Laboratorium TeknologBahan dan Beton
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Dokumentasi Peneltian Pembuatan Dan Pencetakan Batako

1 Mesin cetak batako getar

1 Pencampuran semua bahan

Lokasi :
Pabrik Batako MUTIARA BERLIAN PEKANBARU
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DokumentasiPeneltian Pembuatan Dan Pencetakan Batako

1 Penuangan adukan semua bahan ke mesin cetak

1 Penggetaran mesin cetak batako

Lokasi :

Pabrik Batako MUTIARA BERLIAN PEKANBARU
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Dokumentasi Peneltian Pembuatan Dan Pencetakan Batako

1 Pengangkatan cetakahatako

1 Perawatan batako

Lokasi :
Pabrik Batako MUTIARA BERLIAN PEKANBARU
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Dokumentasi Peneltian Proses Pemotongan Pada Sampel Bata

i Sisa pemotongan

Lokasi :

Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
Fakultas Teknik Jurusan Tekrikpil
Universitas Islam Riau
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Dokumentasi Peneltian Pengujian Kuat Tekan

1 Mesin uji kuat tekan CCMcpncrate compression machihe

1 Penimbangan sampel

Lokasi :
Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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Dokumentasi Peneltian Pengujian Kuat Tekan

1 Penguijian kuat tekan

1 Sampel yang sudah dilakukan pengujian

Lokasi :
Laboratorium Teknologi Bahan dan Beton
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Riau
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